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ABSTRAK 

Nama : M. SYAHRUL FlJADY 
Program Studi: MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN PUBLIK 
Judul : PELUANG PEMANFAATAN BIOETANOL/SPJRITUS 

SEBAGAJ BAHAN BAKAR KOMPOR: STUD! KASUS 
UJICOBA KOMPOR BIOETANOL/SPIRJTUS OLEH 
PT MADU BARU-BANTUL, 
DAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA 

Tesis ini membahas basil survai terhadap karyawan PT Madu Baru, Bantu! -, 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah me!akukan uji coba Kompor Spiritus 
Madu Baru (KOSPRIMA)~ kompor berbahan bakar bioetanol/spiritus. Penelitian 
in.i bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluara.n total rumah tangga per 
bulan, tingkat pendidikan tinggi dan jumlah penghuni dalam satu rumah tangga 
terhadap peJuang pemakaian kompor bioetanol/spiritus. Penelitian menggunakan 
desain Model Logit. Di dalam model hanya memiliki satu variabel terikat yaitu 
indikator satu-nol (terus memakai kompor bloetanol!spiritus=I, berhenttl 
memak:ai kornpor bioetanol/spiritus=O) dan tiga variabel bebas. Hasii penelitian 
menyimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap peluang 
pemakaian kompor KOSPRIMA. 

Kata kunci: 
Kompot bioetanol/spiritus. model legit energy ladder model, mu!Jiple fuel model. 

ABSTRACT 

Name : M. SY AHRUL FUADY 
Program Study: MAGISTER OF PLANNING AND PUBLIC POLICY 
Title : CHANCE OF THE BIOETHANOLISPIRITUS 

USEFULNESS AS STOVE FUEL: CASE STUDY OF 
BIOETUANOLISPIRITUS TRJAL BY PT MADU BARU 
BANTUL-DAERAHISTIME\VA YOGYAKA 

This thesis discuss the result of survey to the PT Madu Barn, Bantul - Daerah 
Istimewa Yogyaka.rta~s employees t1urt have done the triai of Spiritus Madu Baru 
Stove (KOSPRIMA), stove with bioethanol'spiritus as the fuel. Tho purpose of 
this research is to know the influence of household expenditure per month, the 
level of education that has done. and the total of occupant in one household to the 
chance of bioethanollspiritus stove consumption. The research uses Legit Model 
Design. In the model only has une bounded variable, that is one - zero indicator 
(keep using bioethanollspiritus stove=l, stop using bioethanollspiritus stove""'O) 
and three independent variables. The result of the research summarizes that 
household expenditure per month has a significant influence to the chance of 
KOSPRIMA stove consumption. 

KeyWords: 
Bioethanol/spiritus stove, modellogit, energy ladder mode!. multiple fueJ model. 
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BABI 

I'ENDAIIULUAN 

"There,s enough alcohol in one year's yield of an acre of potatoes to drive the 

machinery necessary lo cultivate the field'ifor one hundred years. 11 

Henry Ford, 1925. 

1.1 Law Belakang 

Survey tahun 200\1 yang dilakukan Direktorat Jenderal Listrik dan 

Penggunaan Energi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral memaparkan 

bahwa 64% penggunaan energi di sektor rumah tangga dipergnnakan untuk 

memasak, sisanya untuk penerangan, hiburan dan komersial. Apabila data tersebut 

dijabarkan lebih jaub, BBM yang dipergnnakan masyarakat untuk menopang 

kegiatan sektor rumab tangga, yaltu: nrinyak tanab sebanyak 70".4, Ustrik 23,71% 

dan elpiji 5,29%. Berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 20\17 

(Audited), subsidi nrinyak tanah pada tahun 2007 sebesar Rp 39,45 Triliun. 

Besamya subsidi nrinyak tanah tersebut mendorong pemerintah mencari 

bahan bakar alternatif untuk mengganti minyak tanah. Tanggal 8 Mei 2007 

pemerintah secara resrni menetapkan Program Konversi Minyak Tanah ke Elpiji 

yang digulirkan Wakil Presiden M. Yusuf Kalla hingga empat tahun ke depan. 

Target program tersebut adalah mengalihkan 90"/o konsumsi rninyak tanah ke 

Liquefied Petroleum Gas (LPG). 

Pilihan elpiji sebagai pengganti minyak tanah selaln karena ramah 

lingkungan., dari segi kaloti maupun harga lebih efisien dibanding minyak tanah. 

Rumah tangga di negara miskin seperti India, Kamboja, dan Laos telah memakai 

gas. Bahkun sudah jarang negam-negara di dunia yang menggunakan minyak 

tanah untuk mernasak karena dati segi kualitas maupun harga sudah setara dengan 

A vtur (bahan bakar pesawat terbang). 
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Ta.nah ke LPG antara lain menunjukkan bahwa sasialisasi program konversi 

tidak efektif dan berjaian lambat Sebanyak 28,82% responden mengatakan 

tidak diberikan sosialisasi yang komprehensif eara menggunakan peralatan 

tabung dan kompor dengan aman dan praktis. Karena itu sekitar 16,7% 

responden khawadr tabung gas meledak dan tidak paham menggunakan paket 

LPG. 1 

Temuan survey tersebut diperkuat o!eh takta bahwa selama semester J 

tahun 2008 di wilayah Jabodetabok setidaknya telah terjadi 4 kali ledakan dan 

kebakaran yang disebabkan bocomya regulator tabung gas. Bahkan dilaporkan 

tanggal 18 September 2008 sebanyak delapan puluh rumah terbakar, rntusan 

orang kehilangan tempat tinggat dan soorang warga tewas ketika kompor gas 

meledak dan membakar rumah warga Jalan Kayo: Jati, Rawamangun-Jakarta 

Timur? 

Persoaian krusial lainuya adalah banyak rumah tangga yang hanya 

mampu membeli eceran minyak tanah (0,5 liter) sehingga tak mampu bila 

harus boralih membeli gas ukuran terkeeil 3 kg seharga Rp 15.000,-. Minyak 

t.anah bagl rumah tangga miskin paling efisien karena pilihan bagi mereka 

adalah "lnakan" (karena memak.ai minyak tanah) atau "tidak mak:anl') (karena 

untuk membeli gas yang lebih mahal). 

"Berkah" kelangkaan dan mahainya minyak tanah telah menimbulkan 

inisiatif _ individu dan insitusi untuk mendorong dan mengernbangkan 

pemakaian bioetano1/spiritus sebagai bahan bakar altematif. Pada level mikro, 

beberapa individu dan pemerintah daerah (Pemda) menanggapi permasaiahan 

konversi minyak tanah ke elpiji tersebut dengan meHrik bahan bakar nabati 

(BBN) dan pengemhangan kompemya. 

Munculnya pemanfaatan bioetanollspiritus untuk bahan bakar kompor 

merupakan respon terhadap ke:langkaan dan tingginya harga minyak tanah 

karena subsidi minyak t:anah telahlakan dicabut oieh pernerintah. Konversi 

minyak tanah ke gas menyebabkan masyarakat berpendapatan rendah tidak 

L Quick Rcsearoh Efclctivilas Program Konversl Minyak Tanah kc LPG, Tim Sludi Pusat 
Kebl}okan llelonja Negarn. Badon Kebijakon FW:al·De}XIrlemen Keuangan, Januari 2001. 

:1 Kompor Melcduk, Koran Tempo. 18 September 2008 
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bisa lagi membeli baha.n bakar kompor secarn eceran. Kompor spiritus 

memberikan altematif k;,pada rnasyarakat karena baban bakar spiritus 

karakteristiknya mirip dengan minyak tanah, antara Jain bisa dibeli eceran. 

1.2. Pe:rumusan Masalah 

Para peneliti mernberi perhatian khusus untuk memahami dinamika 

pemakaian energi pada rumah tangga dengan berbagai tingkat pendapatan 

berdasarkan "Energy Ladder Model" untuk menerangkan keputusan rumah 

tangga mengganti atau beraJih ke baban bakar lain. Temuan empiris utama 

menyatakan bahwa pendapatan sangat mempengaruhi piiihan pemakaian hahan 

bakar. Kenaikan pent1apatan rumah tangga cenderung rnembuat rumah tangga 

meninggalkan bahan bakar trailisional dan membeli kompor beserta beben 

bakar yang berada pad a tangga lebih tinggi darl "Tangga Energil'l'. (Masera, 

Saatkamp, Kammen, 2000). 

Selain pendapatan dan harga pasar behan bakar, piliben rumab tangga 

untuk menggunakan bahan bakar tertentu dipengaruhi oleh herbagai hal lain. 

Survai rumab tangga yang dilakukan World Bank dan UNDP menyimpulkan 

behwa pengeluaran rumab tangga. tingkat pendidikan, ukuran rumab tangga 

(banyaknya anggoia keluarga yang mendiami satu rumab), wilayah tempat 

tinggal, etnis, status keJistrikan (ada Hstrik atau tidak di rumahllingkungan 

sekitamya) dan komposist gender merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi pilihan baban bakar, disamping fuktor harga dan opportunity 

cost mendapatkan baban bakar. (Heltberg, Kojima, Bacon, 2003) 

Dalam kondisi ketidakpastian dan kelangkaan baban bakar, ada 4 

(em pat) pertimbangan utama yang melandasi keputusan rumab tangga da!am 

proses peraliben pemakaian baban bakar kompor, yakni: pertama, aspek 

ekonomi bahan bakar. tipe kornpor dan ak.ses terhadap bahan bakar atau 

ketersedia.an bahan bakar. Kedua, karakteristik teknis kompor dan kebiasaan 

rnemasak, seperti jwnlah tungku kompor dan kebiasaan memasak sekaiigus 

dalam waktu bersamaan. Ketiga, faktor budaya berkaitan dengan pernilihan 

kompor sebagai usirnbot status". Keempat, pengaruh pemabian kornpor 

Universitas Indonesia 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



4 

terhadap kesehatan, seperti kondisi sirkulasi dapur terhadap kesehatan paru~ 

paru. (Masora, Saatkamp, Kammcn 2000, p.2094-2095). 

PermasaJahan utama dalam penelitian ini adafah menganalisis 

pertimbangan yang pertama dan kedua. Pertirnbangan pertama dilihat dari 

aspek ekonomi bahan bakar beserta kompomya dengan menganalisis pengaruh 

harga dan ketersediaan bahan bakar kompor, pendapatan, pengeluaran rumah 

tangga, tingkat pendidikan yang ditamatkan, dan ukuran rumah tangga 

(banyakaya penghunilanggota lreluarga yang mendiami satu rumah) terhadap 

peJuang pemanfuatan kompor bioetanol!spiritus. Pertimbangan kedua dilihat 

dari karakteristik teknis atau hal-hal yang bersifat teknis dari kompor 

bioetanoVspiritus dan menganalisis persepsi responden terhadap kelemahan 

dan kelebihan kompor tersebut 

1.3~ Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan peneHtian ini adalah untuk memperoleh jawaban terhadap 

permasalahan di atas dengan meneliti: 

t. Penilaian responden!rumah tangga terhadap kompor bioetanollspiritus. 

kelemahan dan kelebibannya . 

2. Pengaruh variabel bebes yaitu pengeluanm total rumah tangga per 

bulan, pendidikan dan ukuran rumah tangga terhadap peluang 

pe-rnanfaatan kompor bioetanoJJ spirirtus terse-but. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mengambil bentuk survai. Manfaat dati penelitian survai 

a.dalah untuk mengadakan evaluasi. Evaluasi dimaksudkan untuk melihat dan 

meneliti pelaksanaan suatu program. mencari umpan balik untuk memperbaiki 

pelaksal1l!Oll suatu program. Selanjutnya dari basil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perusahaan, pemerintah, masyarnkat 

atau akademisi daJam mengidentifikasi faktor yang mempengaruhl keputusan 

rumah tangga untuk memanfaatkan kompor bioetanoll spiritus. 
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L5. Ruang Lingkup 

PT Pabrik Gula!Pabrik Spiritus Madu Baru (PT PGIPS Madu Baru) 

berlokasi di desa Padokan Kabupaten Bantu! - Daerah lstimewa Yogyakarta. 

Perusahaan ini didirikan Sultan HamMgkc Buwono JX tahun 1955. Dalam 

usianya yang lebih dari setengah abad, perusahaan ini mengampanyekan 

penggunaan kompor berbahan bakar spirltuslbioetanol sebagai altematif 

pengganti minyak tanah maupun gas Elpiji yang harganya makin melambung.J 

PT Madu Barn menghasilkan bioetanoVspiritus 27 ribu liter per hari, 

Spiritus diolah dari sumber daya alam yang sifatnya bisa diperbarui, yaitu dari 

tetes tebu. Tetes dipero1eh dari basil samping atau pemumian gula tebu yang 

berasal pabrik gula PT Madu Baru. Selain menyediakan bahan bakar spiritus, 

PT Madu Baru juga berburu kompor spiritus di pa.<aran, 

Salah satu model yang menarik penbatian perusabean adalah kompor 

yang dibuat oleh Rohmat, 35 tahun warga Wonokerso, Desa Wonosari, 

Wonosobo, Jawa Tengah. Selanjutnya kompor tersebut diberi nama 

KOSPRJMA, kepanjangan dari Kompor Spiritus Madu Baru yang sudah 

diparenkan produknya. Sebelum disosialisasikan kn masyarakat luas, 

perosahaan melak.ukan uji coba KOSPRIMA dengan responden karyawan 

perusahaan tersebut. 

Ruang Jingkup penelitian yang mengambil bentuk survai melaJuj 

pengumpulan data dengan kuesioner ini dibatasi pada karyawan perusahaan PT 

Madu Barn yang mulai bulan Mei 2008 hingga September 2008 menerima 

pembagian kompor bioetanollspiritus gratis dan jati.l.h gratis spiritus tiap bulan 

yang diberikan oleh perusabaan. Tidak semua karyawan perusahaan yang 

betiomlah sekiiru: 473 orang dihari kompor. Hanya sebanyak 60 orang yang 

dibagi kompor dan spiritus gratis untuk me!akukan uji coba kompor 

bioetanoJ/spiritus. Jumlah 60 karyawan tersebut dibagi secara proporsional 

berdasarkan kornposisi jumlah karyawan tiap bagian/divisi. 

J SO tnlwn Madukismo: Mencipmkan Kehernattm Doogan.Kompor Spiritus, Komp..tt, 13 Juni 2008. 
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1.6. Sistcmatika Pcnulisan 

Tesis ini terdiri 5 bab yang secara ringkas isinya disajikan sebagai berikut: 

Bab I. PENDAHULUAN 

Landasan penyusunan fesis dijabarkan dalam bab ini meliputi; Latar 

Belakang, Perumusan Masalah. Pengujian Hipotesa. Tujuan dan 

Manfaat Penelitian. Ruang Lingkup, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II. T!NJAUAN LITERA TIJR 

Berisi mengenai kurva pennintaan dan penawaran bahan bakar~ 

pengertian bioetano}. peran bioetar.ol sebagai bahan bakar, jenis-jenis 

kompor bioetanol, teori dan model pemakaian kompor dan bahan 

bakamya, studi terdahulu mengenai pemakaian kompor 

biootanol/spiritus. dan kerangka konseptual. 

Bab IU. METHODOLOGI PENELITIAN 

Menampilkan metode pengumpulan data meliputi pembuatan 

kuesioner, pemilihan lokasi peneJitfan, penentuan sampel. pemitihan 

model. Selain itu dibabas penyusunan tabel frekuensi* penjebaran 

metoda Pmbi~ penyusurum model penelitian dan definisi operasional 

serta pengujian hipotesis, 

Bab IV. ANALISIS 

Pembahasan masalah sekaligus inti tesis ada dalam bah ini. Berisi basil 

pengolahan data menggunakan aplikasi Excell, SPSS, dan Eviews 

berdasarkan kuesioner yang disebat ke karyaWan PT Madu Baru yang 

telah rnelakukan uji eoba kompor spiritus Kooprima, infomtasi dari PT 

Madu Baru, wawancarn dengan para pakar pengembang bioetanol, 

internet dan media massa, 

Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari penelitian tes.is, 

saran kebijakan untuk penyempumaan program pemanfaata.n kompor 

bioetanol/spiritus, dan saran penelitian lanjutan tentang ~manfaatan 

bioeranol untuk bahan Dakar kompor pada kondisi harga bersaing. 
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BAB2 

TINJAUAN LITERATUR 

Bab l telah mcnyinggung ten tang pengaruh harga pasar bahru' bakar 

terhadap pilihan rumah tangga dalarn penggunaan bahan bakar tertentu. Harga 

pesar bahan bakar dalam negeri tergantung fluktuasi harga minyak mentah dunia. 

Kurva pennintaan dan kurva penawaran dapat digunakan untuk mernaharni 

berbagai fenomena mengapa harga minyak mentah (BBM) dunia melambung 

tinggi pada periode tertentu dan bagaimana pengaruhnya terhadap harga dan 

produksi bahan bakar nabati (BBN). 

2~1. Kurva Permintaan dan Kurva Penawaran 

2.1.1. Knrva Permintaan BBM 

Kurva pennlntluln menunjukkan berapa banyak jwnlah barang yang 

diminta konsumen bergantung pada harganya. (Pyndick, Rubinfeld, 2001) 

Gamhar 2.1. menunjukkan respon penawaran berang terhadap perubahan harga 

P1 

P2 

Gambar 2~1. Kurva Permintaan Baban Bakar 

-"----------
I 

-----------.j..-
1 I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I 1 

: I 

Q1 Q2 

D 

Ku:antitas 
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harga barang tersebut tercermin dari pergerakan sepanjang kurva. Dcnga.n 

asumsi faktor lain tetap. konsumen aka:n membeli lebih banyak BBM dengan 

harga lebih murah. Karena itu kemhingan kurva permintaan menurun, teljadi 

pergerakan sepanjang kurva. 

Gambar 2.2. Pergerakan Sepanjang Kurva Permiotaan Bahan Bakar 

Harga 

P2 

P1 

\ 

' ' \ 
\ 

\ -------- -----,, 
I ' 1\ 
I ' 
I ' I \ 
I ', 
I ' \ --------------- ---~--~-
1 I' ' \ I I \ 
I I ' 
r ' '-.. 
I I \ 
l I ' 
I I ', 
I I "'- 0' 
I -
I 
I 
I 
I 
I 

Q1 

D 

02 Kuantitas 

Selain harga, pcrm.intaan BBM dapat tergantung pada perubahan 

variabcl-variabeJ lain seperti tingkat perturnbuhan ekonomi, situasi politik 

internasional, dan kondisi cuaca. Gambar 2.2. menunjukkan pergeseran kurva 

pennintaan ke kanan ak:ibat meningkamya kebutuhan pemanas akibat musirn 

dingin di belahan bwnl utarn dan memanasnya pertumbuhan ekonorni 

intemasional terutama di China dan India. 

Jika harga pasar stabil pada harga P 1, akan teljadi peningkatan 

pennintaan BBM dari Q I ke Q2. Karena peningk:atan pennintaan ini terjadi 

tidak roasalah dengan berapa harga pasar BBM. maka tetjadi pergeseran ke 

kanan seluruh kurva pennintaan. Pergeseran terse but ditunjukkan darl D ke D 1. 

Dengan meningkatnya kebutuhan BBM, konsumen bersedia membayar harga 
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BBM yang lebih tlnggi sampai sebesar P2. Kurva permiotaan akan tetap 

bcrgeser ke kanan. 

2.1.2. Kunta Penawaran BBM 

Kurva Penawaran menunjukkan jum!ah barang yang bersedia dijual 

oleh para produsen pada harga yang diterimanya di pasar, sambil 

mempertahankan agar setiap filktor yang mempengaruhi jumtab penawaran itu 

tetap atau dengan a.surnsi faktor-faktor Jain yang mempengaruhi jumlah 

penawaran konstan. (Pyndick, Rubinfeld, 200 I). 

Produsen BBM (dalam hal ini anggota OPEC maupun Non OPEC) 

akan mampu dan mau meningkatkan produksi dan menjua( jika semakin tinggi 

harga minyak mentah dWiia. Karena itu kemiringan kurva penawaran menaik, 

terjadi pergernkan sepanjang kurva seperti ditunjukkan pada gambar 2.3. 

Gam bar 2.3. Kurva Penawanm Bahan Bakar 

s 

~ -----------------· 
P1 ---------------

Q1 02 Kuantitas 

Selain harga. penawaran BBM dapat tergantung pa.da peruhahan 

variabel~variabel lain seperti: manajemen yang lebih baik, penemuan ladang 

minyak baru, kemajuan teknoiogi eksplorasi dan penyulingan daiam skala 

besar yang membuat biaya p.roduksi turun sehingga pewsahaan dapat 
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memproduksi jumlah yang sama pada harga yang Iebih rendah atau jumlah 

yang lebih besar dengan harga yang sama. Produksi yang leblh 

menguntungkan a:kan rnendorong produsen BBM rnenambah kapasitas 

produksi. 

Gambar 2.4. menuojukkan pergeseran kurva penawaran ke kanan 

karena penemuan ladang-ladang minyak yaog baru. Jika harga pasar tetap pada 

P1, diperkirakan terjadi kenaikan output penawaran dari Ql ke Q2. Penemuan 

ladang minyak akan menaikkan output, terlepas dari tingkat haoga pasar 

( dengan asumsi harga pasar konstan). sehingga menggeser kurva penawaran ke 

kanan dari S ke SL 

Gambar 2A. Pergerakan Sepanjang Kurva Peoawaran Bahan Bakar 

Harp 

Q! Q2 Kuan!ilas 

Bila jumlah yang diproduksi produsen BBM !etap pada Ql dan 

produsen mampu menurunkan biaya produksi. maka produsen akan bisa 

menjual BBM dengan harga lebih rendab yaitu P2. Jadi dengao asumsi jumlah 

produksi yang konstan, kurva pcnawaran tetap akan bergeser ke kanan. 
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2.1.3. Mekanisme Pasar 

Seeara konvensional harga komoditi ditentukan berdasarkan 

mekanisme pasar, yaitu kecenderungan di pasar behas (bersa!og) sehingga 

terjadi terjadi perubahan harga sampai pasar menjadi seimbang yakni sampai 

jumlah permintaan dan penawaran sam~ tidak ada kekurangan dan kelebihan 

penawaran dan tidak ada tekanan terhadap harga untuk berubah. (Pyndick, 

Rublnfuid. 2001). Produsen dan konsurnen secara perorangan hanya memiliki 

sedikit kekuatan untuk mempengaruhi harga pasar. Gambar 2.5. menunjukkan 

proses keseimbanga.n. 

Gambar 2.5. Keseimbangan Permintaan dan Penawaran 

?1 

PO 

surplus 

I 
I 
I 

,---~:--·, 

dcfisil I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

QO 

0 

Jumlah 

Pada harga PI yang lebih tinggi, produsen akan memproduksi dan 

menjual lebih banyak dibanding yang akan dibeH konsumen sebingga terjadi 

swplus, jumlah penawaran Jebih besar dati jumlah permintaan. Agar surplus 

tedual atau minimal tidak bertambah besar surplusnya, produsen menurunkan 

harga. Setelah barga turon. jumlah permintaan naik dan jlliillah penawaran 

turun sehingga tercapai keseimbangan Po. 
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Pada harga P2 yang lebih rendah akan teijadi kekurangan. jumlah 

permiotaao melebibi penawaran, sehingga pada konsumen tidak bisa membeli 

sesuai keinginan pada harga P2, menyebabkan harga naik karena konsumen 

berebut mendapatkan BBM yang terbatas, dan produsen rnenanggapi 

antusiasme konsurnen dengan menatkkan harga dan menambah output yang 

ak.himya menciptakan keseimbangan lagi ke harga Po. 

2.1.4. Perubahan K~eimbaugan BBM 

Mekanisme pasar mengakibatkan keseimbangan dimana jumlab 

permintaan sama dengan jum!ah penawaran. Perubahan keseimbangan 

menyebabkan pergeseran kurva permintaan dan kurva penawaran. Kurva 

penuintaan dan kurva penawarnn bergeser terus jika kondisi pasar berubah. 

Gambar 2.6. menunjukkan pergeseran kurva permintaan minyak 

mentah ke kanan akibat memanasnya pertumbuhan ekonomi dunia. Harga dan 

Gambar 2.6. Perubaban Keseimbangan 

' ' ' \ 
' \ 

01 

' ' ' 

Q2 

0 

Kuantitas 

jumlah baru tetja.di setelah permintaan mencapai keseimbangan dengan 

penawaran. Konsurnen minyak dunia membayar pada harga yang lebih tinggi 
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yaitu P2 dan produsen minyak mentah memproduksi jumlah yang lebih besar 

yaitu Q2 kartna naiknya harga minyak mentah. 

Penemuan ladang minyak baru menggeser kurva penawaran minyak 

mentah ke kanan dari S ke SJ . Harga turun dari PI kc P2 dan jumlah produksi 

meningkat dari Q l ke Q2. Pergeseran kurva permintaan dan kurva penawaran 

ke kanan menyebabkan harga yang sedikit lebih tinggi dari PI ke P2 dan 

jumlah yangjauh lebih besar dari Ql ke Q2. 

2.2. Pengerffan Bioetanol 

Selama ribuan taltun hingga kini, manusia rnembuat elanol (alkohol) 

dari tanaman pangan yang diberi rngi. seperti buah anggur menjadi ara~ barley 

jadi bir dan beras jadi sake, tergantung dari adat istiadat setempat Pada zaman 

kerajaan Singosari~ 700 tahun silam, masyarakat Jaw a sudah mengenal ciu alias 

bioetanol dari nira dan tetes tebu. Secara umum, produksi bioethanol ini 

mencakup 3 (tiga) rangk:aian proses, yaitu: pcrsiapan bahan baku, fermentasi, 

dan pemumian. 

Bioetanol mengacu pada Alkohol. Dalam bahasa Arab AI-Kuhl bemrti 

senyawa yang mudah menguap. Bahan klmia organik ini berupa Jarutan jemih 

talc berwama. mudah menguap, mudah terbakar dan tidak beljelaga, beraroma 

khas yan'g tidalcmcnyenga~ berfasa cair pada suhu karnar. dan mudah larut 

dalam air. Alkobol yang digunakan secara bebas sebagai pereaksi, pelaru~ dan 

bahan bakar dikenai sebagai spiritus. Untuk meneegah penyalahgunaannya 

sebagai minuman atau makanan. alkohot didenaturasi. Denaturated alk:ohol 

disebut methylated spirit sehingga alcohol dikenal sebagai spiritus. Dalam 

dunia perdagangan, yang dimaksud alkohol adalah etanol atau etH alkohol ata:u 

metil karbinoi dengan rumus kimia C2HsOH. 

Etanol dibedak.an menjadi dua: pertama, etanol sintesis atau metanot atau 

metil alkobol yang berasal dari der!vat minyak bumi dan batubara. Kedua, 

bioetanoJ yang direkayasa dari biomassa yaitu bagian yang dapat didegradasi 

secara biologis dart produk:, limbah dan residu p~rtanian. kehutanan, industri 

dan iimbah rumah tangga. Tennasuk biomassa adalah hewan, sisa·sisa 

binatang dan bagian tumbuban yang dapat dimakan (edible), 
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Menurut hasil riset Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 

(fiPPT), Indonesia mt:mHlki banyak jenis tanaman yang be:potensi rncnjadi 

energi bahan bakar altematif, aotara lain : 

1. Kel<.tpa sawit, kelapa, jarak pagar~ sirsak, srikay~ kapuk : sebagai sumber 

bahan bakar altemutif pengganti solar (diesel). 

2. Nyamp!ung. algae, azalia : kemungkinan besar dapat dijadikan sebagai 

sumber pengganti kerosene, minyak bakar atau bahan bakar pesawat 

terbang {avtur). 

3. Tanaman yang berpotensi untuk pengembangan bioetanoi antara lain: 

a. Bahan bergq.la (sukrosa): nira tebu, nira nipah, nira sorgum maniS; nira 

kelapa, nira aren, nira siwalan, sari-buab mete, bit. 

b. Bahan berpati: lepung-tepung sorgum biji, jagung, cantel, sagu, ubi 

kayu/guplek, ubijalar, gunyong, garut, suweg, umbi dahlia. 

c. Bahan berselulosa {lignoselulosa):kayu, jeram~ batang pisang, 

bagasllimbah tebu, tahi gergaji, dll. 

2.3. Naiknya Pamor Bioetonol 

Inti dari studi iJmu ekonomi menyangkut alokasi sumber-sumber daya 

yang langka dj satu sisi dan di sisi Jain menyaugkut kebutuhan manusia yang 

sebagian besar, tidak terbatas. Keingina.n dan kebutul:tan manusia tidak terpaku 

manusia yang hidup saat ini tapi mempertimbangkan kehidupan manusia 

berikutnya yang lazim dituangkan dalam istilah Sustainable Development. 

Dalam konteks kelangkaan sumber daytt.: minyak bumi merupakan salah satu 

oontoh konkret sumber daya alam yang langka, karena begitu babis tidak dapat 

diperbaharui lagi. 

!Mn'ena itu kelangkann minyak bumi rnenrpakan persoalan mendasor di 

setiap nega:ra. Pikinm untuk mengu.rangi ketergantungan pada minya.k bumi 

sudah marak disuarakan para politisi ketika harga minyak internasional 

menmgkak melebihi harga 70 dollar pur berel pada tahun 2005. Di dalam 

negeri harga minyak intemasional yang meningkat tahun 2005-2006 seiring 

dengan krisis energi dunia memaksa pemerintah menaikkan harga BBM 

bersubsidi mulai 30 September2005. 
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Presiden Bush dalam pidato kenegaraan bulan Januari 2006 

mengumumkan dokungan dana untuk mendorong peneHtian energi terbamkan 

berbasis selulosa!lirnbah pertanian dengan target menggantikan 75% impor 

BBM dari Timur tengah pada tahun 2025 untuk melepaskan ketergantungan 

den meningkatkan kualitas lingkungan. AS selama ini agresif mengembangkan 

produksi bioetanol bem.sal dari jagung sebagai bahan bakar altemat!f 

kendaraan bermotor . .t Wal-Mart Stores Jrm.,jaringan ritel terbesar di AS mulai 

rnenjual E85, campuran 85% bioetanol dan IS% premium di jaringan SPBU­

nya.s 

8ebagai baban bakar kendaraan bennotor, bioelllnol dicampur dengan 

premium yang lebih dikena1 dengan 4'Gasohol .. {campuran gasoline/ bensin dan 

alkobol). Campuran yang umum adalah I 0% bioetanol dan 90% premium 

(diberi label BE-l 0). Mobil yang dibuat setelah tahun 1970 mampu dijalankan 

menggunakan bioetanol hingga E 10 (angka setelah huruf E menunjukkan 

prosentase kandungan bioetanol dalam campuran premium). 

Penggunaan E!OO atau E80 pada mobil konvensionai memerlukan 

modifikasi mesin. Kini telah muncui tlexi car alias kendaraan fleksibel yang 

dapat rnenggunakan bioetanol bingga 100% atau premium 1000/o pada waktu 

yang lain. Bahkan di bulan April 2005, di Paris Airshow, Industria 

Aeronautical sebuah perusahan BrasH~ memperkenalkan sebuah pesawat 

terbang ked! EMB 202, yang merupakan pesawat terbang pertama di dunia 

dengan alkohoJ sebagai bahan bakar,6 

Dalam konteks Indonesia, cadangan minyak bumi diperkirakan akan 

babis kurang dari 20 tahun iagi. Cada.ngan gas bumi masih bisa bertahan 

sampai 50 tahun lagi dan cadangan batubara masih mencukupi untuk 150 

tahun. Fakta lain, sejak tahun 2004 Indonesia praktis menjadi Net lmporler 

minyak bumi. O!eh karena itu pemerintahan Presiden Susno Bambang 

Yudboyono telah mengeluarkan serangkaian kebijakan yang dituangkan 

melaiui pe:raturan sebagai berikut: 

4 CARL BIAUK., "'Digging Into the Ethanol Debate", The Wall Stroot Jo1,1mal, June 9, 2006 
5 

.. Hot Top1c: Can Biuctanol $(Jlve the Neticn's Energy Problems?", The Wall Street Journal, 
Jun 11.2006 

6 Forum Distrust MB.Syarakat Sulut 
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a. Keputusan Prcsiden Nomor 10 tahun 2006 tentang Pembentukan Tim 

Nasional Bahan Bakar Nabati 

b. Peraturan Presiden Nomor 5 tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional 

c. lnstruksi Presiden nomor 1 taltun 2006 tentang Penyediaan dan 

Pemanli!atan Bahan Bakar Nabati (Biofuel) Sehagai Bahao BakM Lain. 

Sejak dibentuk tanggal I Juli 2006, Tim Nasional Pengembangan 

Bahan Bakar Nabati untuk Percepatan Pengurangan Kemiskinan dan 

Peng.angguran telah menyusun Blue print dan Road Map pengemi:tangan bahan 

bakar nabati (BBN). Untuk mengnkur capaian program pengembangan BBN 

dapat dignnakan target-target dalam Blue print dan Road Map. Salah satu 

target pangemlamgan BBN sampai dengan talmo 2010 adalah pemanli!atan 

bioetanol sebesar 5% atau 1,48 milyar liter sebagai pengganti premium seperti 

tertera dalam tabel2. I. 

Tabel2.1. Road Map Pengembangan Bioetanol 

2005-2010 2011-2915 2016-2025 

~emanli!atan bioetanol Pemanfaatan bioetanoi Pemanfaatan bioetano! 

sebesar S% dari sebesar 10% dari sebesar lS% dari 

konsumsi premium konsurnsi premium konsumsl premium 

(1,48 milyar liter) (2, 78 milyar liter) (6,28 mi!yarliter) 

Sumber: Timnas Pengembangan BBN.(2007) Bahan Bakar Nahati, Jakarta: Pcncrbar Swnday<L 

Jika kebutuhan premium pada tahun 20! l sebesar 27,8 miliar liter dan 

program pemanfaatan bioetanol sebesar J{;% dari premium. dibutuhkan 2,78 

mHiar liter bioetanol. Untuk merespon kebutuhan bioetanol dalam negeri dan 

luar negeri tersebut investor te!ah mulai menanam modal untuk membangun 

pabrik biootanol beroasis ubi kayu: penandatanganan nota kesepabaman (MoU) 

bersama 57 kesepakatan lain dengan nilai total 12.4 miliar dolar AS. 1 

Ketua Tim Pen::epatan Pengembangan BBN AI Hila! Hamdi 

mengatakan~ penandatangan MoU melibatkan 60 perusahaan. Menurut AI-Hilal 

1 CNOOC~Sinar Mas lnvestusi Siofuel US$S,S Miliar, ANTARA, 9-1·2007 
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Hamdi. nilai investasi tersebut me!ipuli sektor hulu hingga hllir yaknl dati dari 

mulai perkebunan, pabrik pengolahan, hingga pemasarannya. 

2.4. Problem Bioetano) Sebagai Bahan Bakar Motor 

Pasar biootanol sebagai bahan bakar sangat besar potensinya karena 

populasi kendaraan bermotor meningkat, namun harga dan produksi menjadi 

kendala. PT Pertamina memiliki kewajiban untuk mencapai target Road Map 

Pengembangan Bioetanol yaitu pemanfaatan bioetanol sebesar !0% dari 

konsumsi premium (2~78 milyar titer) sebagai campuran premium. Pada 

praktiknya.. Pertamina enggan membeli bioetanol karena premium bersubsidi 

masih lebih mumh (Rp 5.000 per liter) dari barga bioetanol di pasaran 

internasional sebesar Rp 5.500 per litert sehingga mengalami kerugian dari 

penjualan biopremium dan hanya mampu memenuhi kandungan bioetanol 

sebesar 2,5%. 

Berdasarkan data dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan 

(2002), produksi bioetanol di indonesia sekitar 180 juta liter dengan etanol 

berkadar 9S-97 persen. Sementara pnda kurun pertama 2007-2010 selama 3 

tahun pnmerintah memerlukan rata-rata 30.833.000 liter bioetanol per bulan. 

Darl total kebutuhan itu curna 137.000 liter bioetanol setiap bulan yang 

terpenuhi atau 0~4%. Jtu berarti setiap bulan pemerintah kekurangan pasokan 

30.696.000 liter bioetanol untuk baban bekar. 

Salah satu hambatan pengembangan bioetanol itu adaiah terbatasnya 

pasokan bahan baku. Jika memanfaatkan biomassa sebagai somber energi akan 

berbenturan dengan sumber baban pangan. Banyak tumbuban untuk behan 

baku peJl!baatan bioruel ternyata diperlukan untuk bahan pangan, misalnya 

jagurtg, ketela pehon, kelapa sawit, dll, sehingga muncul kekhawatiran akan 

kekumngan baban pnngan jika biofuel akan dikembangkan. 8 

Saat ini sebagian besar produsen mengandalkan molase (tetes tebut, 

limbah produksi gula tebu) sebagai bahan baku. J>adahal, Iimbah pengolahan 

gula ito juga dibutuhkan industri lain sepcrti pabrik kecap dan penyedap rasa. 

Bahkan~ sebagian lagi di antaranya diekspor. Molase menjadi emns hitam 

8 Triwahyuningsih., Nike,. Adipi;I.Se(ya, Rabmat, "'Pemanfaal.an Energi B.iomasss sobaga.l 
Bicfuel: Konsep Sinergi dc11g,an Ketabanan Pangan", Yogyalutrta: UMY, 20()7. 
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belakangan ini. Bcgitu banyak pennintaan. harga beli bahan baku pun 

membubung sehingga margin produsen hioetanol menyusut9 

PT Pertamina yang sejak awal ditunjuk sebagai pernbeli siaga 

menyatakan rnembutuhkan mekanisme insentif agar penjualan bioetanol 5% 

saat ini tidak merugikan perusahaan. Kalangan industri s.wasta juga meminta 

pemerintah mengeluarkan rego.lasi mandatory yang mengharuskan minimal 

kendaraan menggunakan satu persen biofuel di dalam negeri, insentif berupa 

penghapusan pajak pertambaban nilai dan subsidi. Namun pemerintah 

menganggap telah terjadi perubahan parameter yang luar biasa berbeda dengan 

... t kebijakan penggunaan BBN dite10pkan sehingga tidak bisa memaksakan 

sesuatu yang tidak penuhi hukum ekonorni.1~ 

2.5. Bioelllnol Sebagni Baban Bakar Kompor 

Sebanyak 63 persen produksi bioctanol di dunia digunakan untuk bahan 

bakat. Selehihnya untuk industri. farmasi, dan roinuman keras. Produksi 

bioetanol dunla untuk baban bakar naik dari 10,7.5 miliar galon pada tahun 

2004 menjadi dun kali lipat pada 2008 menjadi 2M miliar guion (485 juta 

bare!) atau 71,2 miliar literllahun. Apabila disetATakan dengan premium, 

kandungan energt 485 juta bare! bioetanol tersebut sama dengan 320 juta baret 

setara energi premium. 

WaJaupun pengembangan BBN untuk: bahan kcndaraan bennotor di 

tanab air mengalami stagnasi, pasar bioetanol sebenarnya tidak ada masalah. 

Seiain untuk bahan bakar, peluartg pasar hioetanot ~p besar. ltu lantaran 

banyak industrt yang memerlukannya seperti industri burobu masak, bedak, 

cat. .furmasi, minurnan berkarbonasi, obat batuk, pasta gigi dan kumur, parfum, 

serta rokok. Bahka.n lndustri tinta pun periu bioetanoJ sebagai pelarut, 

Ketika program konversi minyak tanalt ke gas elpiji digutirkan di 

daerah, minyak menghilang di pasaran dan kalau pun ada harganya melambung 

tinggi diallls Hargn Eceran Tertinggi (HET). Lebih parah lagi bila gas elpiji 

9 Sardi Duryatmo, dkk "'Soekaeni sukses mengcrnimt,gkan Bgroindustri bioetanol di l>ukabumi 
"-Trubus. 

10 Doty Damaya11ti, Isyamt Kclabu untuk lndustri "Biofuel'", 14-3~2008 
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sebagai pengganti juga belum lancar distribusinya. Bioetanol muncul sebagai 

altematif, tidak hanya diproduks.i ofeh pabrikan besar namun sudah b!sa 

diproduksi oleh Usaha Kecil Menengah dan home industry yang di Jawa Timur 

tersebar di daerah Banyuwangi, Jember, Lumajang. Situbondo, Bondowoso. 

dan Gresik. Rarusan kiiang bioetano! di bawah Lembaga Pengembangan Usaha 

Mandiri (LPUM) Probolinggo menghasifkan 5.000 liter bioetanol per bulan. 

Kriteria produsen bioetanol skala rumahan hila produksi maksimal I 0.000 liter 

per hari.u 

Dadi Kusniandit pembuat kompor asai Cipacing, Rancaekek, 

Kabupaten Bandung:. memproduksi dan memodifikasi kompor bioet:anol/ 

spiritus yang selama ini lazirn digunakan sebaga.i peruanas makanan 

prasmanan. Kompor spiritus yang banyak bcredar di masyarakat adalah 

kompor yang dilapisi kapas dan dituangi spiritus, lalu kapas dibakar dan 

menghasilkan api. Dadi Kusniandi mengotak~atik ka!eng susu kental manis 

untuk dibuat sebagai tangki. Ukurannya lrecil, tapi fungsinya sama seperti 

kompor min yak tanah yang biasa digunal<an di rumah penduduk." 

Bebempa produsen spiritus di Cilegon. propinsi Banten merintis 

pembuatan spiritus berbentuk jeli agar lebih praktis dan anti tumpah untuk 

balum bakar kompor. Di Iuar negeri bioctanol jeli dimanfuatkan sebagai bahan 

bakar pengganti kayu sejak 2007 torutama di Afrika Selatan. Jell dibuat dari 

bioetanol aficir, yokni yang berbau dan berkadar 40%-94% dengan 

menambahl<an pengental seperti kalsium aset, xanthan gum, carbopol BZ-3 

polymer, dan berhagai material turunan se1ulos.a.13 

Bulan Agustus 2008 Pemerintah Kabupaten Sidoarjo m.enandatangan'i 

kesepakatan keljasama dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 

Surabaya untuk mengetnbahgkan penggunaan bioetanol sebagai bahan bakar 

kompor. ITS mengembangkan kompor bioetanol yang telah dirintis oleh 

Pemkab Sidoatio sebelumnya agar lebih elision baban bakar, nyala api dapat 

11 Sebarusnya r.'l.itaJl Dikonver:si Bioctnnol, SW'abaya Posts, 2 Februari 2009, 
1 ~ Memasak dcngan Kompor Spiritus Lebih Moruh, Kompas, 26 tJesember 2000 
13 Bioetanol An!ttumpab, Trubus. Juni 2008/XXXIX. halaman 24-25. 
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diatur dan mengembangkan earn yang aman daJam pengisian bioetanol saat 

kompor menyala. 14 

Di sentra kerajinan kompor Semanggi. Pasar Kliwon - Solo, Jawa 

Tengah mulai bulan Mel 2008 produksi kompor berbah~m Lakar bioetanol 

berkadar 30%-40% mengalami peningkatan 200 persen setelah sebeiumnya 

permintaan kompor minyak tanah sempat anjlok menyusul diberiakuk:a.nnya 

kebijakan pemerintah mencabut subsidi minyak tanah dan pe1aksanaan 

program konversi minyak tanah ke gas. Konsumen kompor bioetanol/spirirtus 

tersebut kebanyakan berasal dari luar kota Solo melaiui agen di Solo. 

PT Agro Makmut di Katanganyat - Jawa Tengah tiap bulan minimal 

bisa menjuaJ JOO unit kornpor bioetanol untuk luar daerah.15 Seiain itu, sejak 

bulan Juni 2007, Budi Sulaiman- Dim! PT Agro Mllkmur mengkampanyek:an 

pemakaian kompor bioetanollspiritus sebagai pengganti minyak tanah dengan 

membagik:an seeara gratis 50 kompor beserta spiritus kepada warga desa 

Doplang, kecamatan Karangpandan, kabopaten Kl!tanganyar, Jawa Tengah. 

Di Cicurug. Sukabumi~ Jawa Bara4 Soekaeni bersama Bambang 

Pumomo mendesain kompor bioetanollspiritus tanpa sumbu. Pemakai tinggal 

menuangkan spiritus ke dalam wadab seukaran cangkir berisi 200 mi. Untuk 

mematikan apj cukup meletakkan penutup benrpa Iempeng seng herbentuk 

lingkaran dj atas wadah.16 

2J>. Jenis-jenis Kompor Bioetanof 

Seiring naiknya pamor bioetanol dan tersendatnya program 

pemanfaatan bioeta.nol sebagal campuran premiun, ide memanfaatkan 

bioetanol untuk bahan bakar kompor memunculkan beragam jenis kompor di 

pasarnn. Setidaknya terdapat 5 jenis k:ompor bioetanoJ/spiritus yang masing-­

masing memiliki karakter khusus, kelebihan dan keterbatasan: 

J. Open Flame 

2. Open.kt 

14 ITS & Pernka~ Sidoatjo Kembangkan Bioot.ennl, hup:/lwww.kbmfliJS- olrescne.com, 13 
Agustus 200S. 

15 Perrointaan Kompor Bloetanol Naik Tajam, Hl11'ian Jog{QSemar, 28: Mei 2008. 
IG Kel:mn PCllghasil Bensin, TnLhus, Nopembet 2007/XXXVHT, halaman i2-17. 
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3. Gravity Fed Slave 

4. Pressurized Jet dan 

5. Pump Pressurized Stove 

2.6.1. Open Flame Alcohol Stoves 

Disain sederhana, alkohol menguap pada suhu kamar, mudah 

menyalakan. tidak meledak. rnudah menuang dan mengeluarkan bahan bakar, 

beberapa menggunakan sumbu fiberglas yang tidak rerbnkar. Tennasuk dalam 

jenis kompor ini adalah kompor yang sering kita lihat untuk menghangatkan 

hidangan prasmanan pada acara resepsi perkawinan. Garnbar dan cara ketja 

kompor ini dapat dilihat pada Lampimn Al. 

2.6.2. Gravity Fed Stoves 

Terdapat berbagai macam kompor yang memanfaatkan gaya grafitasi 

bumi untuk menyalurkan bahan bakar ke ruang pernbakaran sebingga tidak 

perlu tekananfpompa, namun kompor ini memiliki masalah jelaga yang 

menyumbatlmengbalangi aliran bnbnn bakar di ruang pembakar. Posisi tangki 

bahan baker lebih tinggi dibanding ruang pembakaran. bisa menyatu atau 

terpisah. Contoh: Desca AJcohol Burner. Gambar dan cara kerja kompor jenis 

ini disajikan pada Lampiran A2. 

2.6.3. Open Jet Alwlwl Stoves 

Bahan bakar menguap karena panas dan nya1a api keluar melalui 

lubnng-lubnng keci~ menghasilkan e!bk seperti gas. Nyala api biro dan reratur 

dengan komposisi yang indah, mudah dipak.aj, mudah menuangkan baban 

bakar dan mudah menyalakan. Gambar dan cara kerja kompor lerdapat pada 

l.ampiran A3. 

2.6.4. Pressurh;ed Jet A it: olio/ Stoves 

Merniliki lubang kecil seperti halnya jenis ketiga, namun lubang tengah 

tertutup sehingga tiJak ada sekat antara dinding !uar dan dinding dalwn. 

Lubang tcngah dibuka untuk rnengisi bahan bakar dan ditotup ketika api 

dinya,lakan. Tutup di lubang tengah membuat tekanan panas Jebih besar dan 
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memaksa penguapan keluar mela!ui lubang/jet Kornpor harus dipanasi tetlebih 

dahulu dengan menuang bahan bakar di lapisan atas atau dipanaskan dari dasar 

kompor. 

2.6.5. Pump Pressurized Stoves 

Kompor pampa atau kompor tekanan mula! diperkenalkan sejak akhir 

abad 19 dengan basis bahan bakar minyalc tanah namun bisa rlikembangkan 

untuk bioetanoVspiritus dan minyak diesel. Cara kerjanya berdasarkan tekanan 

udara dari pampa di tangki yang mendorong bahan bakar memasuki spuyer/ 

saluran bahan bakar menuju ruang pembaknran. Setelah dipompa. secara 

perlahan biasanya uap bahan bakar mengalir lewat jet/lubang keeil dan 

mengalir menuju ruang bakar. 

Api yang memanasi mangkok pernanas (bagian bawah) berfungsi 

tnemanaskan bahan bakar sebagai pemanasan awal. Seteiah salurnn bahan 

bakar panas, bahan bakar mulai mendidih. menguap dan mengalir. Bahan bakar 

yang menguap menuju mangkok utarna (bagian atas) kemud!an disulut api. Api 

dan semburan bahan bakar menarik udara lewat lubang venti1asi. Campuran 

udara dan api makin memanaskan jalur bahan bakar yang menyebabkan bahan 

bakar makin menguap. Jika campuran sempuma, nyala api akan biru dan jika 

kurang sempuma. wama api kuning kemerah~merahan. 

Kompor tekan/pompa biasanya menggunakan sistem tekan atau pompa 

dengan tekanan atmosfir sebesar 2-3 bar. Setelah tekanan mencapai 3 bar, 

pemanas dinyalakan. Kompor dihidupkan dengan mcmutar tombol ON dari 

po-sisi panas rendah ke posisi panas tinggi. Biasanya tangki bahan bakar terbuat 

dari baja anti karat, tembaga aLau plat nikel. Output kompor sebesar 8-10 K 

BTU. Dengan kapasibls tangki l,l liter, nyala api bisa selama 5-6 jam. 

Spuyerijet kompor gas dan minyak didisain agar pencampuran oksigen 

dengan uap bahan bakar menghasilkan pembakaran yang sempurna. Kaedah 

yang berlaku umum, bahan bakar yang molekulnya lebih besar membutuhkan 

lubang spuyer dan oksigen yang lebih besar dibanding bahan bakar yang 

molekulnya kcciJ. Ukurart Iubang spuyer kompor bioetanol sebesar 0.51 mm, 

diilruti kompor gas 0.45 mm, dan kompor minyak tanah 0.28 mm. 
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Kompor bioetano! yang tidak menggunakan sistem pompa/tekan. 

ukuran lubang pemhakarnnnya bervatlasi tergantung besamya tekanan untuk 

menghasitkan semburan uap bahan bakar. Bila lubang terlalu besar akan 

menghasUkar. kualitas pembakaran yang rendah. 17 Cara kelja dan gambar 

kompor jenis ini dapat dilihat pada Lampiran S. 

2.7. Stodi Tenia bolo 

2.7.1. Proyek Kompor Alkobol di Afrika 

Proyek SuperBiu Stove (SBS) di Malawi, Afrika mengevaluasi aspek 

teknis kompor SBS berbohan bakar bioetanol melalui perbaudlngan dengan 

tungku arang. Dua puluh rumah tangga pedesaan dilibatkan daiam uji coba 

kompor menyangkut keselamata.n, titik didih air dan tes masak, faktor 

keselamatan. kinerja dan emisi. 

Jumlah rumah tangga diukur dalam Standard Adult (SA) dengan usia 

laki-laki umur 15-59 tahun bnbotnya I, wanita di atas 15 tahun atau laki-iaki di 

atas 59 tahun bnbotnya 0,8 dan anak-anak di bawah 14 tahun bobolnya 0,5. 

Bahan bakar kayu dikonversi ekuivalept dengan arang kayu betdasarkan rataw 

rata nilai panas dan eflSiensi kompor. 

Sebalum dilakukun tes lainnya, tiap kompor SBS menjalani tes 

kese1amatan dasar yang melibatkan inspek.si Iangsung, penguk"Uran temperatur 

dan operasional dalam kondisi normal maupun tidak normal. Satu kompor telah 

menjaiani tes keselamatan secara intensif dengan serangkaian prosedur di 

Afrika Selatan dengan modtfikast betdasarkan sumber yang tersedia dan disain 

yang berbeda. Proyek menyimpulkan, selain masalah teknis kompor, pasar 

bioetanol perlu dirubah untuk menekan harga, meningka.tkan jumlah 

persediaan dan mengembangkan bahan baku altematif. 

Project Gaia di Ethiopia mengembangkan kompor berbahan bakar 

ethanol atau methanol. Para pcnggiat kompor alkohol mendapati bahwa pasar 

bahan bakar cair untuk rumah tangga susah mencipt.akan kondisi gawatnya 

masalah kompor dan bahan bakarnya saat ini, sebagaimana dukungan 

pemerintah untuk mengg:aet perusahaan minyak swasta. Mereka mendapati 

11 Http-J/zenstoves.nct/How.htm 
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babwa harga, kualitas dan fungsi rnerupakan daya tarik utama persoalan 

masak-memasak. 

Proyek Millennlum Gelfuellnitiative, kemitraan pemerintah dan swasta 

yang mengadaptasi dan melakukan diseminasi pemakaian bahan bakar ethanol 

untuk kompor pada scktor rumah tangga di Afrika. Program tersebut 

mengembangkan bahan bakar jeli ethanol dengan harga rendah yang 

diproduksi rlengan menambahkan pengeras ke ethanol. untuk meningkatkan 

tingkat keamanan bahan bakar cair dalam kekentalan yang tinggi. 

2#7.2. Pengembaugan Kompor Alkohol Kadar Reudab di India 

Nimbkar Agricultural Research Institute (NARI) mempelopori produksi 

bioetanoi dari varietas sorghum manis yang produktivitasnya tinggi. Di India, 

produksi bioetanol basil pen)IUiinglln pertama dengan kadar 45%-60% 

dimanfaatkan untuk membuat minuman keras secara sembunyi-&embunyi. 

Pengembangan kompor alkohol berkadar rendah mengatasi 2 masalah 

seka1igus, mabuk minuman keras dan petSOalan memasak. 

Bioetanol juga dipakai di Brazil dan Afrika Se!J!tan untuk memasak. 

Secara umum pemakaian bioetanol di atas 85% sangat berbahaya dan banyak 

memakan korban karena bioetanoJ berkadar tinggi menghasilkan kalori dan 

tekanan yang tinggi sehingga rawan meledak. Kadar aJkohol antara 500/o~85% 

aman dan efisien untuk memasak. 

Kompor produksi NARI memiliki katup pengatur teka.nan untuk 

mengatur nyala api. Letaknya terpisah dari tangki. Pengontrol nyala api 

memiliki dua pilihan: suhu tinggi dan mendidih. Inti dari kOmpor terletak pada 

pembakar bioeta:nol (bumer), yang memisahkan air dan bioetanol Jalu 

membakat biaetanol. Burner didisain agar air yang terkandung dalam bioetanol 

berubah menjadi uap. Nyala api berwarna k.uning kemerahan dan tanpa bau. 

Kadar emisi CO dekat kompor berada dalam kadar yang diboleb.kan. Bahan 

kompor dibua.t dari baja anti karat untuk menghindari karat dari carnpuran 

alkohol dan air. Bemt kosong kompor 4,3 kg dan kapasitas ,.ngki 2,6 liter. 
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Setelah tahap pengembangan dan testing laboratorium. dllanjutkan 

testing lapangan, Beberapa kornentar para wan ita dan kesimpulan; 

• Sangat mudah menyalakan dan menjalankan kompor 

• Tidak berasap. Mata tidak pedih dan tidak membuat sakit kepa!a. 

• Kompor alkohol lebih baik dibanding kompor minyak tanah karena tidak: 

berisik dan tidak berbau seteiah dipadamkan. 

• Para wanita merasa lebih aman dibanding menggunakan kompor minyak 

tanah karena hanye perlu sedikit memompa 

" Para wanita menganggap seperti kompor LPG karena bisa mengontrol 

nyala api 

• Kompor sangat mudah menyalakan dan menggunakannya serta sebagai 

altematifyang cukup bagus bagi keberadaan tungku kayu yang berasap. 

• Tes pendahuluan ga.mpang diterima masyaraka.t: rnlsldn desa. Mereka 

menganggap k:ompor ini sesuai dan efisien seperti halnya kompor LPG. 

2.8. ENF..RGY LADDER MODEL 

Model Tangga Energi (Energy Lad<kr Mode[) seri.ng dipakai sebagei 

acuan dalam peneUtian. analisa dan penyusunan kebljakan energi untuk rumah 

tangge. Model Tangge Energi be""'umsi babwa pamliban pernakaian baban 

bakar bargerak simultnn (linear) dari yang paling sederbana (kotomn kering 

binatang. kayu bakar) menuju baban bakar modem (gas. listrlk) scperti 

disajiken delam Tabel 2.2. 

Tabel2.2. Tahapan Tangga Energi dari Pemanfaatan Kotorao Kering 

Binatang hingga Pemanfaatan Lis~rik 

1 ' 3 ' ' 6 7 8 9 10 

"""'"" ""'""' -- TUils,hl~ """" ""' """"" "-' """"" "-"' 
"- - .... M -- ,_ , .... ... """" 

Menurut model ird, peralihan pemakaian bahan bakar untuk memasak 

terdiri dari 3 tahap. Tabap pertama memilki ciri ketergantungan pada biomassa 

yang merata dJ seluruh dunia. Tahap kedua merupakan perafihan dari biomasa 

ke bahan bakar seperti minyak tanahj arang kayu dan batubara sebagai akibat 
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kelangkaart biornasa, meningkatnya pendapatan dan urbanisasi. Tahap keliga 

ditandai peralihar: ke LPG atau alat listrik untuk memasak (Heltberg. 2004). 

Model Tangga Energi mengisyaratkan bahwa perbedaan pemakaian 

kompor dan bahan hakamya mencermiokan perbedaan status. Tek.nologi 

kompor yang lebih mahal dipersepsi scbagai simbol status sosial dan status 

ekonomi yang Jebih tinggi. Menurut model ini. rumah tangga membeli 

kompor yang teknologinya Jebih mahal untuk menaikkan status dan berpindah 

pada tangga )'ling lebih tinggi bukan karena kemampuan kompor )'ling lebih 

eflsien dan ramah lingkungan, namun untuk menunjukkan kenaikan status 

sosial ekonomi (Satkamp, Masera, Kammen, 1998), 

Dinamika pemanfaatan bahan bakar kompor oleh rumah tangga dalam 

berbagai tingkat pendapatan disajikan dalam Gambar 2.4. 

Gambar 2.7. Perbandingan Antara Biaya dan EftSieosi Kompor 
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Kcterangan: 

= Kotoran hewan 6 = Kompcr batubara modern 

2 =Lim bah pertanian 7 = Kompor sumbu minyak tanab 

' = Kayu bakar s = Kompor tekan minyak tanab , 
4 = Batu bara 9 = Komporgas 

5 = Kompor kayu ~odem 10 = Kompor Hstrik 

Model ini beranggapan bahwa rumah tangga dengan statlls sosial 

ekonomi yang le:bih mapan akan menolak teknologi kompor yang tidak eflsien, 

boros, dan menimbulkan polusi (Masem, Saatkamp, Kammen, 2000, p.2084). 

Kenaikan pendapatan mendorong rumah tangga meninggalkan kompor dan 

bahan bakar lama dengan mengganti kompor pada tangga yang lebih tinggi. 

Kompor pada tangga lebih tinggi memiiiki teknologi lebih efisien dan murah, 

tidak menimbulkan polusi, hernat waktu dan bahan bakar. 

2.9. MODEL "MIJLTll'LE FUEL" 

"Energy Ladder Moder dikritik karena terlalu menyederhanakan 

persoalan. Model "Multiple Fuel" mulai sering dipergunakan dnlam penelitian 

penggunan energi rumah tangga sejak tahun 1980-.an. Menurut model ini, 

proses peratihan bahan bakar merupak.an interaksi yang rumit antara faktor 

ekonomi (harga dan ketersediaan bahan bakar) , faktor sosial (kestabilan 

pendapatan). dan faktor budaya (budaya dan kebiasaan memasak. Karena itu 

pertanyaan penting untuk memahami proses peraliban bahan bakar adalah: 

apakah peraJihan tersebut untuk sementam atau jangka panjang? 

Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa rumah t.angga di 

berbagai negara berkembang secara rutin menggunakan berbagai kombinasi 

bahan bakar untuk memasak, misalnya selain menggunakan min yak: tanah juga 

menggunakan bahan bakar atau kombinasi antara minyak tanah dan gas. 

Pemakaian bahan bnkar untuk memasak oleh rumah tangga memiliki variasi:18 

L Kayu bakar 

2. Kayu bakar dan minyak tanah 

tt Hcllbcrg, Rasmus, ''FUel switching: evidence from eight developlng eoWltries'', Ene11JY 
Econamics 26, p. 869..$87, 2004. 
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3. Kayu bakar dan LPG 

4. Kayo, arang kayu, dan LPG 

5. Arang kayo dan LPG, dll. 

Rumah tangga tidak sepenuhnya berpindah dari teknologi kompor yang satu ke 

teknologi kompor yang lain. sebatiknya mulai menggunakan teknofogi baru 

tanpa meninggalkan yang lama. (Masera, Saatkamp, Kammen, 2000). 

Tinjauan komprehensif tentang kegagalan dan keberhasilan program 

kompor memusatkan perhatian pada beberapa hal antara iain: betapapun murah 

dan etisiennya suatu kompor~ rumah tangga akan menolak suatu kompor jika 

pemakaian dan perawatannya sulit. kurang sesuai dengan kondisi setempat dan 

pembuatan komportidak melibatkan pembuat kompor setempat sebagat partner 

dan tidak memperhatikan hal-hal apa yang membuat pendaduk setempat 

menyukai suatu kompor. 

Menurut Barnes, et.al. (1994), modernisasi kompor akan diterimajika 

mudah dipekai, buatan lokal, memiliki manfuat jelas dari harga bahan 

bakamya, ketahanan kompor, kemudahan pemakaian. dan bersih, Tujuan 

program harus ditetapkan seoara hati-hati bila harga bahan bakarnya tinggi atau 

jarak untuk memperoleh bahan bakar cukup jauh. Dukungan institusi, LSM, uji 

coba. survai konsumen, sosialisasit interaksi dan umpan balik antara pendisain 

dan pembuat kompor, serta pemakai k:ompor sangat perlu. 

Cara untuk mempromosikan kompor dari sisi pennintaan, menurut 

Barnes, et.al. (1994) bisa dilakukan dengan 2 bal. Pertama mendorong rumah 

tangga bergerak menuju tangga pemakain energi yang Jebih tinggi yaitu bahan 

bak.ar modem seperti LPG. Kedua, memperkenalkan modemisasi tekno1ogi 

kompor sebagai wahana untuk perplndahan dati pemakaian komper dan bahan 

bakar tradisional menuju pemakaian kompor dan bahan bakar modern. saat 

bahan bakar modern tidak tersedia atau Iangka sehingga masyarakat kembali 

melirik bahan bakar tradisional. 

Bagi EckhoJm (1983), manfaat utruna modemisasi kompor terutama 

dirasakan wanita dan rumah tangga berpengha:silan menengah ke bawah. 

Kompor modem mengurangi waktu untuk memperoleh bahan bakar dan 

mengurangi waktu memasak, yang berarti hisa. dimanfaatkan untuk aktivitas 
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lain untuk mcnghasilkan barang dan jasa, Hemat waktu karena nya!a lebih 

panas, dan pemakaian mudah. Kompor modem lebih menarik misalnya 

karena memiliki dua tungku~ bisa menga.tur besar kecilnya nyala api, suku 

cadang mudah di dapat, dan mudah. didistribusikan serta meningkatkan status 

sosiaL 

Kompor baru alam diterima masyamkat jika benar-benar mengbemat 

bahan bakar, kinerjanya lebih balk dibanding kompor biasa, dan mudah 

diperoleh serta barganya terjangkau. Barnes, et. AI (!994, bal 14) mc;mberikan 

beberapa indikator kesuksesan program kompor: 

l. Bahan bakar tradisional di witayah tersebut sulit di dapat 

2. Dilakukan survai pasat untuk melihat potensi pasar kornpor 

3. Dis.ain kompor sesuai selera konsumen dan telah menjalani sernngkaian 

uji coba pada kondtsi aktual 

4. Pembuatan kornpor melibatkan produsen kompor setempat 

5. Kandungan lokal bahan baku pembuatan kompor dan tidak mabal 

6. Tidak ada subsidi dalarn pembuatan kompor, baik untuk pabrik maupun 

partner setempat 

7. Komper bisa diproduksi masal. 

8. Komp()r mirip dengan kornpor tradisional 

9. Kompor mudah dinyalakan, nyala api bisa diatur 

J 0. Ada sosialisasi, bantuan teknis dan pengawasan kualitas 

II. Hemat baban bakar, waktu dan tenaga 

12. "Balik modal" 1·3 bulan sebagai ganti subsidi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Pengumpulan Daia 

PeneHtian pada dasamya merupakan suatu proses panjaog. Berawal dari 

fenomena atau peristiwa tertentu yang berkembang menjadi gagasan, teori, 

konseprualisasi, penentuan penelitian yang sesuai, dan seterusnya . Penelitian 

inl dipicu oleh berita di SKH Kompas tanggal 23 Juni 2008 berjudul "50 tahun 

Madukismo: Menciptakan Kehematan Dengan Kompor Spiritus~' dan berita di 

SKH Jowa Pos- Radar Semarang tanggal 10 September 2008 berjudul "BBM 

Langka dan Mabel, Bikin Kompor Spiritus: Sultan Jogia Pesan 20 Ribu Unit 

Untuk Korban Gempa". 

Penelitian ini mengambil bentuk penelitian survai+ yairu penelitian yang 

mengambil sampei dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data yang pokok. Penelitian survai dimaksudkan untuk 

penetitian penjelasan (explanatory research atau confirmatory research) yang 

ingin melihat rea!itas dari sejwnlah sampel dan menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel-Yariabel melalui pengujian hipotesa. 

Data dan informasi yang retevan dengan penelitian lape.ngan 

dikumpulkan langsung dari narasumber dengsn cara: 

a. Survey Technique. mengumpulkan data menggunakan kuesioner yang telah 

disiapkan sebelumnya dengan responden yaitu rumah tangga karyawan PT 

Madu Baru yang teJah memakai dan melakukan uji coba kompor Kosprlrna. 

b. Observatian Technique, dengan melakukan pengamatan dan uji coba 

terhadap kompor Kosprirna beserta varian-variannya. 

c. Interview Technique, dengan melakukan wawancara langsung dengan 

rumah tangga karyawan PT Madu Bam yang telah melakukan uji ooba dan 

manajer pemasaran PT Madu Baru yang bertanggung jawab delam 

pelaksanaan program pcmakaian spiritus untuk bahan bak.ar kompor serta 

nara:nunber yang bergiat da!am pengembangan bahan bakar nabati. 

Studi kepustakaan .:Jimaksudkan untuk mendapatkan data yeng relevan 

seca.ra teoritis dari literatur, surat kabar/majalah, internet, brosur dan leaflet. 
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3.1.1. Pengukuran dan Penyusunan Skala 

Sebeium rnenyusun kuesioner, yang pertama dilakukan adalah 

menelusuri konsep dan teori untuk mendapatkan gambaran terhadap fenomena 

yang menarik perhatian. Konsep berfungsi mengidentifiknsi fenomena yang 

diobservasi sedangkan teori adalah jalur penalaran untuk menerangkan 

hubungan antar fenomena yang dite1ltl, 

Untuk menghubungkan konsep dengan realita dilakukan pengukuran 

denga.n cara memberikan angka pada obyek atau peristiwa yang diamati 

berdasarkan atunm tertentu. Tahap berikutnya adalah men~ntukan dirnensi 

konsep penelitian. Makin banyak dimensi variabel yang dapat diukur, rnakin 

baik ukuran yang dihasilkan. Dalam penelitian lni, konsep yang dimaksud 

adalah konsep pemanfaatan bioemnollspiritus sebagai bahan bakar kompor. 

Beberapa peneUtian terdabulu memberi panduan bahwa rumah tangga 

akan beralih ke kompor yang berkualitas dan memberi keuntungan optimal 

sesuai proporsi pendapatan mereka. Namun karena peneiitian ini berfokus pada 

kompor yang masih dalarn taraf uji coba yang perlu penyempumaan Jebih 

Ianjut, basil penelitian tidak memberikan pretensi re.jadinya pemfihan 

pemakaian kompor tapi sebatas pada pemanllla!an kompor bioetanollsplritus 

sebagai pelengkap kompor minyak tanah dan gas bila tetiadi kelangkaan 

minyak tanah dan gas. 

Seteleh mendapatkan konsep peneiitian, selanjutnya merumuskan 

ukuran untuk tiap-tiap dimensi variabe1 dalam bentuk pertanyaan yang re!evan 

dengan dengan dimensi tersebut. Berikutnya menentukan tingkat ukuran yang 

akan dipergunakan. Tingkat pengukuran yang lazim dipakai dalarn penelitian 

dikembangkan olch S.S.Stevens yang metnbagi tingkat pengokuran dalam 4 

kategori yaitu: nomina1~ ordinal, interval aiau rasio. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua bentuk vruiabel, ya:itu 

cmegoricalldiscrele variable {varlabel kategorikalldiskrit) dan continuous 

variable {variabel bersambungan). Variabel Kategorikai/Diskri4 diskrit secara 

harfiah bararti tidak mempunyai pe<ahan (utuh). Sedangkan Variabel 

Bersambungan dapat dinyatakun dalam angka pe<ahan. 
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Variabe! Kategorikal/Diskrit dalam penelitian ini terdiri dari ukuran 

nominal dar. ukuran ordinaL Ukuran nominal adalah ukurao yang tidak 

memiliki asumsi tentaog jarak maupun urutan antar kategori dalam ukuran itu. 

Kuantifikasi atau pembcrian "angka" untuk suatu kategori berfungsi ~-ekedar 

sebagai label atau kode dan tidak meretleksikan hagaimana kedudukan kategori 

tersebut terhadap kategori lainnya. Contoh variabel dalam penelitian ini adalah 

jenis keJamin (prialwanita). 

Tingkat pengukuran ordinal memungkinkan peneJiti mengurutkan 

responden berdasarkan tingkatan "paling rendah" ke tingkatan "paling tinggi" 

berdasarkan atribut tertentu. Uk:uran ordinal tidak menunjukkan angk.a rataArata 

dan tidak memberikan lnformasi besamya interval antar kategori sebingga 

perhitungan statistik berdasarkan perhitungan mta~rata dan deviasl standar 

tidak dapat diterapkan pada ukuran ini. 

Ukuran ordinaJ lazim dipakai dalam peneiitian untuk mengukur 

kepentingan, sikap, atau persepsi. Responden dapat dibogi dalam urutan 

ranking atas dasar sikap atau persepsinya pada obyek atau tindakan tertentu. 

Peneliti harus membuat panjenjangan (range) skur untuk skala yang akan 

disusun berdasarkan pertimbangan kelornpok masyarakat terdidik. Makin 

terdidik respenden, untuk membedakan pandapatnya secara lebih tajam dapat 

digunakan jawaban yang jenjanguya lebib besar. Pada masyarakat padesaan, 

jenjang jawabait cukup 3 jenjang1 sedangkan masyarakat perkotaan yang 

terdidik jenjang 5 lebih sesuai. 

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat perkotaan terdidik 

karena itu jenjang jawaban dalam penelitian ini adalah 5 jenjang. Sebagai 

contoh responden dimintai pendapat mereka terbadap tampilan kompor 

Kosprima. Pendapat responden dapat diurutkan menjadi "Sangat Memuaskan", 

"'Memuaskan", "Sedang". "Tidak memuaskan", dan "Sangat Ttdak 

Mernuaskan", Kalau "Sangat Memuaskanu diberi nilailkode 5, ''Memuaskan" 

diberi nilailkode 4, "Sedang" diberi nilailkode 3. dan seterusnya. 

Variabel Bersambungan dalam penelitian ini adalah ukuran rasio, yaitu 

suatu bentuk interval yang jaraknya tidak dinyatakan sebagai perbedaan nilai 

antar responden, namun antarn satu responden dengan nilai abso1utnya. Karena 
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ada titik nolnya, rnaka perbandingan rasio dapat ditentukan. Umur responden, 

jurnfah aoggota keluarga dalam satu rumah, dan pendapatan per bulan adalah 

contoh variabel yang memiJiki ukuran rasio. 

3.1.2. Pcmbuatan Kuesioner 

Tujuan utama pembuatan kuesioner antara lain untuk memperoieh 

infonnasi yang relevan dengan tujuan penclitian survai. Kuesioner berfungsi 

sebagai alat untuk pengumpulan data. Terbatasnya masa1ah yang bisa 

ditampung daiam kuesioner harus dipertimbangkan untuk menyuswt 

pertanyaan yang langsung berkaitan dengan hipotesa dan tuju•n penelitian. 

Da1am kuesioner penelitlan ini, isi pertanyaan terdiri dari 3 kategoti 

utama yaitu: pertama, pertanyaan yang berkaitan dengan fakta seperti umur 

responden, tingkat pendldikan, danjumlah anggota keluarga dalam satu rumah. 

Kedua, pertanyaan yaag berkaitan dengan pendapat dan sikap responden 

terhadap kompor Kosprima yang telah mereka pergunakan. Ketiga, pertanyaan 

tentang informasi yang berkaitan dengan apa yang diketahui oleh responden 

dan sejauh mana hal tetsebut diketahui oleh responden. 

Kuesioner berisi serangkaian pertanyaan tertutup~ pertanyaan terbuka, 

dan pertanyaan semi terbuka untuk diiisi. Pertanyaan tertutup memiliki variasi 

jawaban yang sudah ditenrukan dan disusWI terlebih dahulu sehingga 

responden tidak memHiki kebebasan memiliki jawaban kecuali yang sudah 

diberiki.m. Sedangkan pertanyaan terbuka memiliki variasi jawaban yang belum 

ditentukan terlebih dahulu sehingga responden memiliki kebebasan menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan semi terbuka jawabannya sudah 

ditentukan namun masih ada kemungkinan bagi responden untuk memberikan 

jawaban lain yang tidak tereakup dalam jawaban yang disediakan. Pertanyaan 

Jengkap kuesioner disajikan dalam Lampiran B. 

3.1.3. Penentuan Sampe) 

Pada dasarnya metode penentuan sampel ada dua. yaitu penentuan 

sampel secara acak (random sampling alau probability sampling) dan 

penentuan sampet secara tidak acak berdasarkan pertimbangan~pertimbangan 
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tertentu dar! tujuan penelitian (purposive sampling atau quota sampling). 

Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarka.n purposive sampling. 

Ada beberapa hal yang mendasari pemilihan metode penelitian ini. 

Pertama adalah menentukan obyek penelitian. Kompor bioetanoUspiritus 

merupal<an ·~barang baru" di tanah air yang populasi penggunanya masih 

terbatas~ namun terus berkembang dan tersebar pada komunitas:~komunitas 

kecil di berbagai daetah sehingga maslh sulit menentukan sifilt~sifut popuJasi. 

Untuk mengatasi hal tersebut penelitian dilakukan sccara purposive dengan 

mengidentifikasi pihak-pitmk yang teiah siap sarana dan prasanma baik dari 

sisi suplai bahan bakar spiritus maupun kompor spiritus yang te1ah siap uji. 

Awalnya peneliti akan memilih warga desa Doplang, Karanganyar 

karena menyentub langsung mo.syarakat pedesaan. Namun. meskipun PT Agro 

Makmur telah membagikan kompor gratis kepada para warga, pemakaian 

kompor spiritus tidal< berkembang di Doplang. Hanya ada tak lebih dari lima 

warga doplang yang setia menggunakan bioetanol/spiritus untuk usaha kecil 

menengah (UKM). Warga Doplang masih setia menggunakan minyak tanah 

k&rena distribusi masih 1ancar dan subsidl minyak tanah belum dicabut 

pemerintah ketika penelitian akan dilaksanakan. Karena itu tidal< cukup 

representatif untuk menjadikannya sebagai respond en dan obyek penelitian. 

Kompor yang dibuat PT Agro Makmur justru diminati oleh pembeli 

dati luar daerah. Sayangnya tidak ada data ak:urat distribusi penjualan kompor 

spiritus dan bagaimana pemakai kompor tersebut menjaga kontinuitas 

ketersediaan baban bakar spiritus. Hal yang sama juga terjadi pada kompor 

bioetanollspiritus yang dikembangkan Soekaeni dan Bambang Pumomo di 

Cicurug, Sukabumi. Kompor spiritus rnereka telah tersebar keluar daerah., 

namun di ~ingkungan mereka sendiri pemakaian kornpor bioetanolspiritus 

belum berkernhang karena minyak tanah masih disubsidi. 

Pemanfaatan bioetanol dalrun bentuk jeli di Cilegon, Jawa Bamt juga 

masih terkendala aspek keprak--tisan kompor yang betum fayak yakni kapas!tas 

kompor yang hanya mampu menampung diameter wajan maksima) 30 em dan 

saat api padam wajan barus diangkat untuk mengisi jeli. Sementara itu 

pengembangan pemakaian kompor spiritus oleh Pemda Kabupaten Sidoaljo 
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bekerjasama dengan Institut Teknclogi Seputuh Nopember (ITS) Surabaya 

baru dimulai bulan Agustus 2008. 

PemHihan program pemanfaatan bioetanoVspiritus yang digulirkan PT 

Madu Baru memenuhi heberapa faktor pendukung antara lain: suplai bahan 

bakar spiritus terjamin dari pabrik, identifikasi dan pemilihan kompor untuk 

menggulirkan program telah dilakukan, dukungan penuh dari Pemda 

Kabupaten Bantul dan Pemerintah Propinsi Daerah lstimewa Yogyttkarta, 

serta telan dilalmkan uji coba olen sekitar 60 karyawan perusahaan. 

Setelah obyek penelitian dipilib, tahap seianjutnya menentukan 

responden. Temyata responden yang menjadi obyek penelitian bersifat 

homogen yang dicenninkan me1alui status pekerjaan responden yang semuanya 

merupal<an rumab tangga karyawan rumah tangga karyawan PT Madu Baru. 

Sampel atau responden yang menerima kompor dan melakukan uji coba telab 

dipilih porusabaan berdasarkan pertlmbangan-pertlmbangan sesuai proporsi 

jumlah karyawan tiap bagian. Dalam bal ini peneliti tidak bisa menentukan lain 

karena terbatasnya jumlah responden yang telah melakukan uji coba. 

Penentuan responden atau karyawan yang melakukan uji ooba 

cendenmg meugikuti prosedur Stratified Random Sampling (Sarnpel Acalt 

Distratiflkasi). Responden dbanbi1 dari tiap lapisan (Strntum) karyawan PT 

MADU BARU tahun 2008 rerbagi 9 bagian seperti dalam label 3.1, 

TabeiJ.l~ Distl'ibusi KOSPRIMA dan.Jumlab Rumah Tangga Karyawan2008 

No. Keteraugau Jum1ab % Jatab Kompor 

l Satuan Pengawas Internal 4 0.8% 3 

2 Tata Usaba Keuangan 47 9.9% 12 

3 l'emasaran 6 1.3% l 

4 SDMdanUmum 60 12.6% 1:1 
5 Tanaman 144 30.3% 7 

6 Tebang &; Angkutan Tebu 24 5.1% 0 

7 Instalasi 139 29.3% l3 

8 Pabrikasi 15 32% 2 

9 Pabrik Spiritus 34 7.2% lO 

Total 473 100.0% 60 . 
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Semakin banyak jumlah rumah tangga karyawan dalam st~atu bagian, makin 

proporsi banyak jumlah rumah tangga karyawan dari bagian tersebut yang 

memperoleh kompor dan bahan gratis lmtuk uji coba di rumah masing-masing. 

Uji coba KOSPRIMA dengan suplai bioetanollspiritus gratis dari 

perusohaan dilakukon dalam kurun walctu Mei 2008 - September ZOOS. 

Dengan demikian, ketika penelitian ini dimulai dari tanggal 18 Oktober 2008 

hingga 5 Nopember 2008, perusahaan beru saja menghentikan suplai 

bioetanoVspiritus. Kami menyebar kuesioner berisi sekitar 50 pertanyaan ke 

rumah tangga karyawan PT Madu Barn yang teJah menerima menerima 

kompor Kosprima dan bahan bakat spiritus serta telah melakukan uji coba. 

Untuk: rnaksud dan tujuan penelitian in~ dari 60 responden yong telah 

melukukon uji cobe, karni hanya dapat menjangkau dan menyebar 58 kuesioner 

karena domisili 2 responden jauh di luar kota. OaJam analisa statistik non 

pararnetrik, sampel yang dibutuhkon tiduk rerlalu hesar, sedangkan untuk: 

analisa statistik parametrik jumlah sampel harus besar karena nilai atau skor 

y8ng diperoleh distribusinya hasrus mengikuti distribusi normal denganjumlah 

sampellebih dari 30 kasus. Dengan demikian jumlab sampel dalarn penelitian 

ini sudah memenuhi ketentuanjwnlah sampel. 

SetekdJ pengisian kuesioner selesai dengan tenggang waktu selama 3 

hari, temyata dati 58 kuesioner yang disebar, hanya 44 kuesioner yang 

kembali. Dati 44 kuesioner tersebut, yang representatif dan valid sebanyuk 43 

kuesionet atau 74% dari kuesioner yang didistribusikan. Satn kuesioner dinilai 

meragukan karena berada dalam satu 114mah tangga dan jawaban kuesioner 

cenderung seragam sehingga diputuskan hanya satu kuesioner yang dipilih. 

Ada beberapa kendala yang menjadi purensi balangan dalam 

pengumpnlan kuesioner. Menurut sumbet PT Madu Baru, posisi pabrik yang 

hanya heljaruk 5 km dari Universitas Gadjah Mada dan kota Yogyakarta 

sebagai kota pelajar menjadikan perusahaan dan rumah tangga karyawan 

perusahaan sering dijadikan obyek penelitian dalnm penyusunan skripsi 

mahasiswa. Dalam satu ta.hun terakhlr, suda.h 3-4 mahasiswa melakukan 

penelitian di PT Madu Bam. Hal ini menyebabkan rumab tangga karyawan 
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perusahaan enggan mengisi kuesioner, dengao demik[an obyektifitas penelitian 

kurang optimal. Untuk mengatasl suasana ters;;but, disarankan agar peneliti 

menyampaikan souvenir sederhana kepada responden. Pada kenyatrumnya 

rnemang bisa dirasakan ketika souvenir tersebut disampaikan terlebih dahulu 

sebe!um responden mengisi kuesioner yang tampak dari sambutan hangat dan 

obyelctititas jawaban. 

Untuk menjaga .obyektifitas, nama dan jawaban responden 

dirahasiakan. Memang nampaknya ada sedikit ganjalan dengan pencantuman 

nama bagian tempat responden bekelja sehari-bari di PT Madu Baru. Hal ini 

terlihat dari sekltar seperempat responden yang tidak mengisi posisi atau di 

bagian mana responden beketja sehari-hari. Kekosongan ini justru 

memungkinkan responden untuk mengungk.apkan pandangan mereka dan apa 

yang mereka rasakan tentang kompor Kosprima secara obyektif. 

Fak:tor kesibukan responden turut menjadi penyebab tidak optimalnya 

jumlah kuesioner yang dikembalikan meskipun sudah dilengk.api surat 

pengantar dari Kepala Bagian Sumber Daya Manusia dan Umum atas nama 

Direktur PT Madu Baru. 

3.1.4. Penglrodean Da!a 

Sete1ah kuesioner kembali dan dilakukan pengecekan kelengkapan 

jawaban, tahap berikutnya untuk pengolahan data adalah pengkodean yaitu 

pemberian simbol berupa angka pada jawaban dari pertanyaan atau variabel 

datam kuesioner satu per satu baik untuk pertanyaan tertutup, pertanyaan 

terbuka maupun pertanyaan semi terbuka. Misalnya, pertanyaan tentang jenis 

kelaminlgender. Jawaban "Pria'• diberi kode 0, sedangkan jawaban "Wanita" 

diberi kode 1. Khusus untuk jawaban dari pertanyaan terbuka don pertanyaan 

semi tcrbuka. variasi jawaban dikelompokkan terlebih dahulu dengan membuat 

kategori jawaba.n yang berbeda agar tidak tumpang tindih antar jawabanJ 

kemudian dised!akan beberapa kode baru, Sedangkan jawaban yang tergolong 

kategori lain-lain diberi kode khusus dan ditulis secam lengkap pada Iembar 

terSendiri agar pemrosesan data lebih mudah. Pengkodean jawaban secara 

lengkap dis'\iikan dalam Lampiran C. 
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3.2. Kcrangka Konseptual dan Model Penelitiao 

3.2.1. Kerangka Pikir Konseptual 

3S 

3.2.1 J. Peugarub pengeluaran total rumah tangga per bub'w terbadap 

peluang pemaufaatan kompor 

Kenaikan pendapat.an rumah tangga cenderuRg membuat rurnah tangga 

meninggaikan bahan bakar tradisional dan membeli kompor beserta bahan 

bakar yang berada pada tangga lebih tinggi dari "Tangga Energi". Namun, 

tingkat pendapatan cenderung under estimate dalam proses pendataannya. 

Karena itu penulis menggunakan variabel pengeluaran total rumah tangga per 

bulan sebagai proksi dari pendapetan tersebut. 

Rumah tangga dengan stllius ekonomi yang lebih balk, akan menolJ!k 

teknologi yang tidak efisien, boros. menimbulkan polusi seperti pemakaiatt 

behan bekar dari kotoran binatang, kayu dan batubera. Teknologi madya deri 

kompor yang dibeli biasanya lebih efisien dan murah, hanya membutuhkan 

sedikit bahan bakar dan sedikit tenaga yang dikeluarkan untuk membeli behan 

bakar, serta mengurangi polusi. (Masera., Saatkamp) Kamrnen, 2000). 

Berdasazkan penjeJasan di atas~ hipotesis penetitiart dirumuskan sebagai 

berikut; Pendapatan rumah tangga mempunyat pengaruh. signiftkan terhadap 

peluang pemanfaatan kompor bioetanollspiritus KOSPRlMA. 

3.2.1.2. Pengarab tingkat pandidikan alas peluaug pemanfaatan lrompor 

Model ekonomi rurnab tangga tentang pemakaian energi yang 

diperkenalkan Heltberg (2003a) mengkaitkannya dengan Opportunity Cost. 

Perspektif ini berangkat dari model tangga energi yang paling bewah yaitu 

pemakaian kayu bakar untuk memasak. Kayu bakar dikumpulkaa, dipakai 

sendiri dan tidak ada pasar untuk memperdagaagkan kayu bakar tersebut. 

Karena itu tidak ada niJai uang dalam pengurnpulan dan pemakaian kayu bakar 

tersebut. Aktivitas mengumpulkan dan memakai kayu bakar berkaitan dengan 

Opportunity Cost, yaitu produktivitas rumah tangga da[am mengumpulkan 

kayu bakar dan waktu yang dibutuhkan rumah tangga untuk mengumpulkan 

kayu bakar tersebut. 
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Perspektif Opportunity Cos/ membantu menerangkan mengapa semakin 

tinggi tingkat pendidikan rumah tangga (terutama wanita yang bekerja di luar 

rumah), dengan asumsi pendapa1ao tidak berubah, makin besar kecenderungan 

untuk menggunakan bahan bakar yang Jebih modem karena cara memperoJeh 

bahan bakar modem lebih mudah dan penggunaannya menghemat wakiu. 

Opportunity Cost of Women's Time memiliki pengaruh kuat daJam peralihan 

menuju pemakaian baban bakar modern. (Heltber, 2004). 

Varfabel tingkat pendidikan dikonstruksi berdasarkan tingkat 

pendidikan tertinggi yang diselesaikan respondert. Berdasarkan penjelasan di 

atas. hipOtesis penelitian dirumuskan sebagai berikut; Tingkat pendidikan 

ditamatkan rumah tangga mempunyai pengaruh signifikan terhadap peluang 

pemanfaatan kompor bioetanollspiritus KOSPRIMA. 

3.Z.l.3. Pengarub jumlah penghuni atas peluang pemanfaatan kompor 

Ukuran rumah tangga mempengaruhi peml!ihan bahan bakar, tempi 

tidak sarttpai memicu peralihan bahan bakar. Makin besar ukuran rumah tangga. 

makin banyak konsumsi berbagai Dahan bakar. Artinya, jumlah baban bakar 

yang dipakai naik sejalan dengan besamya ukuran rumah tangga. Ukuran 

rumah tangga yang besar cenderung untuk memilih pasokan bahan bakar yang 

tetjamin dan cenderung memiliki lebih dari satu kompor. (UNDP/World Bank, 

2003~ June, p.42). Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut; Ukumn 

rumah tangga mempunyai pengaruh signifikan terhadap peluang pemanfaatan 

kompor bioetanoJJspiritus KOSPRIMA. 

Berdasarkan penjelasan di atas. rumusan model ekonometrik yakni: 

In .l'L = flc + PI Exptot + P2 Didik]t + /13 Penghuni + e/. ••......... (3.1) 

1-Pi 

Pi = pe)uang pemanfaatan bioetanol sebagai bahan bakar kompor spiritus 

Exptot = pengeluaran total per bulan rumah tangga 

Didik _ PT= pendidi.kan responden tinggi 

1; untuk Pendidikan Tinggi, dan 

0: untuk Lainnya 

Penghuni ""'jumlah penghuni daiam satu rumah tangga 
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3.2.2. Model Logit 

Analisa data berarti memperhitungkan atau memperkirakan besarnya 

pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu peristiwa terhadap peristiwa 

lainnya. Peristiwa..peristiwa ekonomi dapat dinyatakan dengan perubahan nilai 

variabel yang dapat diperkirakan a tau diramalkan menggunakan analisa regresi, 

lstilah regresi diperkenalkan oleh Francis Galton tahun 1886. lnterpretasi 

modem tentang regresi dikembangkan Damodar Gujarati yang memfokuskan 

pada studi ketergantungan suatu variabel tidak bebas (Dependenl Variable) 

pada satu atau lebih variabel bebas (lndependenc Vwiab/e) untuk 

memperkirakan dan atau meramalkan nilai rata~rata variabel tidak bcbas hila 

nilai variabel bebas diketahui. 19 

Analisis regresi dalam pedstiwa ek:onorni banyak berkaitan deng:an 

variabel kuantitatif yang nilainya berupa angka seperti: JXlndapatan, konsumsi, 

produksi, moda~ uang beredar, biaya, dan lain-lain. Selain data kuantiladf, 

analisa regresi dapat dilakukan terbadap dala kualitatif dengan rnengabeb data 

yang tidak bersililt numerik ke dalam bentuk angks. Dalam benyak hal variabel 

kualitatif seperti tingkat pendidikan, status perkawinan, kesukuan, jenis 

ke1amin, dan kondisi sosiaJ politik: semuanya memiliki pengllrUh terhadap 

peristiwa ekonomi. 

Dalam persamaan regresi, simbol Y diperguna:kan untuk variabel tidak 

bebas den X variabel bebas. Variabel X bisa lebih dari saru (Mulciple 

Regression). X maupun Y bisa kualill!tif. Variabel X yang lebih dari satu, bisa 

terdiri kuantitatif saja atau kuantitatif den kualiladt: Variabel dalarn persamaan 

regresi yang kualitatif menunjukkan ada atau tidaknya suatu "quality" atau 

"atribute ", misalnya: sa!jana atau bukan sa.tjana. 

Variabel kua!itatif dirubah menjadi bentuk kuantitatif dengan cara 

lruantifikasi (memberi kode angla~.) data kuaJitatif yaitu memberikan nilai 1 

(saru) atau 0 (nol). Angka I (satu) kslau atrihute yang dimaksud sa!jana den 0 

(nol) kslau buksn Sl!!jana. Variabel yang mengambi! nilai 1 amu 0 (bukan 

mutlak bahwa variabel harus mengambiJ nilai 0 atau I, bisa diubab menjadi 

19 Supr-.mto, J. (2004). Ekonometri ( Buku Kesalu), hafaman 35. Jakarta: Pcncrbit Ghalia 
Indonesia. 
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pasangan lain dengan fungsi Hnier) dinamakan dummy variable, indicator 

variable, binary variable, categcrical variable, qualitative variable 

/dichotomous variable. Dalam tesis ini disebut variabel kue:litatif. :ao 

Analisa regresi yang menggunakan data kualitatif untuk variabel tidak 

be bas ada beberapa jenis, yaitu: model probabililas linear, model logi~ model 

probit, dan model tobit. Tesis ini disusun berdasarkan survai ttrhadap 43 

rumab tangga karyaw;m PT Madu Barn. Bantu!- Daen>h lstimewa Yogyakarla 

terhadap peluang pemanfaatan kompor KOSPRIMA yang diwakili oleh 

variabel Y. Bila .rumah tangga katyawan terus menggunakan kompor Kosprima 

dinyat:aka.n t bila tidak dinyatakan 0. Peoeliti ingin mengetahui kemungkinan 

rumah tangga karyawan PY Madu Baru memanfaatkan kompor Kosprima 

(diwakili variabel Y) berdasarkan pendapatan rumah tangga per bulan. 

PersamiWlllya adalah: 

Yi=Po + PIXi +ei (3.2) 

Karena Yi merupakan bilangan biner (berisi 0 dan l), persamaan (3.1) disebut 

Linear Probability Model (LPM). Nilai Yi dibarapkan tergantung kepttda Xi, 

E(Yi I Xi), dapat diarlikan babwa probabilitas bersyarat (conditional 

probability) komungkinan terjadinya Yi tergantung pada Xi atau Pi(Yi=l I Xi). 

Dangan demikian E (Yi I Xi) menunjukkan peluang rumab tangga karyawan 

PT Madu Baru memanfuatkan kompor KOSPRIMA apebila peadapetan rumab 

tangga per bulan Xi. Misalnya diasumsikan E (u)=O, untuk mendnpetkan 

estimator lllk bias dapat digunakan: 

E(YI!Xl)=PI + PlXi (3.3) 

Bila Pi <tdalab probabiltas bahwa Yi=l (memanfuatkan kompor) dan (!-Pi) 

adalab probabilitas babwa Yi=O (tidak memanfaatkan kompor), variabel Yi 

memilliki probabilitas Pi + (1-Pi)=l. Berarti Yi mengikuti distribusi 

probabilitas Bernoulli. Oengan persamaan tersebut, probabilitas rumah tangga 

karyawan PT Madu Baru untuk memanfaatkan kompor Kosprima merupakan 

zo Supranlo, J. (2004). Ekonometri { Buku Kedua), lullaman 175-!76. Jskarta; Penerblt Ohalla 
irn!onesia. 
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fungsi linear pendapal.an per bulan rumah tangga karyawan tersebut. Semakin 

tinggi pendapatan rumah tangga karyawan, semakin besar petuang rumab 

tangga karyawan tersebul memanfaatkan kmnpor Kosprima, 

Model LPM memilikl karakteristik yang mirip dengan model regreasi 

linear sehingga metode Ordinary Least Square (OLS) dapat digunakan pada 

model LPM.(Winamo, 2007). Namun model LPM memiliki beberapa 

keiemahan antara lain: 

a. Residual (e) tidak berdistribusi nonnal karena mengikuti distribusi 

binomial (distribusi BemaouHi). Ke!emahan ini tidak: begitu bermasalah 

karena menghasiJkan estimator yang BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator). Bila data mak:in banyak. distrlbusi mendekati normal. 

b. Varian residual mudah bersif.at heteroskedastis (karena ei bcrdistribusi 

binomial) sehingga estimatomya tidak lllgi BLUE. Untuk 

menghilangkannya dipakai analisa regresi dengan metude WLS (Weighted 

Least Square). 

c. Nilai prediksi Yi tidak selalu terletok antara 0 dan 1 seperti pada datonya. 

d. Niiai koefisien dvterminasi {R) tidak lagi mampu menjefaskan kesesuaian 

garis regresi dengan datan-ya. 

e. Tingkat kepastiannya sangat tinggi karena bisa iebih dQri 1. Selain ftu 

dimungkinkan prediksi Yi didapat angka negatif sehingga model LPM suiit 

ditempkan pada anaHsa yang variabel bebasnva kualitatif. 

Masa1ah dasar dari LPM adalah asumsi bahwa l'i~E(Yi~l l Xi) 

meningk:at secara linear dengan kenaikan X tidak logis, karena betapapun 

besarnya blmbahan nilai X, nilai Y tetap berkisar pada angka 1. Kita 

mengharapkan bahwa Pi berkorelasi dengan X secara "non linear''. Seriap 

kenaikan pendapatan rornah tangga karyawan di atas X' mempunyai dampak 

yang kecil pada probabi!itas untuk mema.nfaatt<an kompor Kosprima. Sehingga 

pada ujung dist.ribusi pendapatan. probabilitns untuk memanfaatkan kompor 

Kosprima tak akan dipengaruhi oleh kenaikan X yang keciL Karena itu yang 

dipetlukan adalah model yang mempunyai sifat, yaitu: 

Universitas Indonesia 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



4J 

l. Kalau Xi meningkat, Pi=E(Y,.l/Xi) juga meningkat, namun tidak 

keJuar dari kisaran 0-l. 

2. Hubungan antara Pi dan Xi ada!ah non linear, yaitu nilai Pi akan 

bergerak menuju 0 pada laju percepatan yang lambat ketika Xi menjadi 

semakin kecH dan bergerak menuju I pada pereepatan yang lambat 

ketika X menjadi besar. 

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh pendapatan rumah tangga per 

bulan. tingkat pendidikan tinggi yang ditamatkan, dan jumlah penghuni dalam 

satu rumah terhadap pe!uang keputusan responden/rumah tangga karyawan PT 

Madu Baru untuk memanfaatkan bioetanoVspirltus sebagai bahan bakar 

kompor KOSPRIMA. Karena variabel bebasnya ada yang kualitatif, untuk 

mengatasi kelemaban model LPM diperlukan model analisa baru yaitu model 

Logit (Logistic &gression) dan model Prcbit (Probabflily Unit). 

Modal Logit memperbaiki kelemaben analisa regresi model LPM 

(Winamo, 2007). Beberapa hal penting yang berkaitan analisa model Logit 

antam lain: 

a. Oalam model Logit, nilai t dalam analisa regresl dengan OLS tidak 

digunakan namun diganti nilai z. 

b. Analisa dalam model Logit dapat diterapkan jika variabel dependennya 

metniliki kernungk.ioan 0 dan 1 (dua ka.tegori saja), 

c. Bila varia bel dependennya memiliki lebih dad 2 kategori (0, 1,2,3), model 

yang digunakan adalah analisa regresi multinomial. 

d. Nilai koeflsien determinasi R menggunakan R McFadden, 

e. Variabel bebas dalarn model Logit dapat berbentuk nominal maupun 

ordinal. Namun variabel ukunm ordinallebih susah diinterpretasL 

Model Logit dipahami untuk analisi model hubungan antar variabel 

terikat dan variabel bebas dengan catat:an variabel terikatnya kualitatif. Model 

Logit bertujuan rnencari peluang suatu peristiwa terjadi {GujaratL 2003}, 

Penulisannya sebagai berikut: 

(3.4) 
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z 

·Zi Z 

l+e l+e 

44 

(3.5) 

dengan ZJ ~pi + fJ2Xi (3.6) 

Persamaan (3.6) ini dikenal dengan fungsi distribusi logistik kumulatif 

{cumulative logistic distribution] function). Jika Pi adalah kemungkinan 

teljadinya suatu peristiM4 maka kemungkinan tidak teljadinya suatu peristiwa 

(1-Pi) sebagai berikut: 

1-pi- _ _,!~ 

sehingga 

Pi 

I -Pi 

u 
l+e 

z 
= I+ e 

·Zi 
I+e 

(3.7) 

Zl 

~. {3.8) 

Persamaan (3.8) sering disebut Odd Ratio (OR); kemungkinan terjadinya suatu 

peristiwa terhadap kemungkinan tidak: teijadinya suatu peristiwa. Rumus uotuk 

menghitungp ditunjukkan dengan basil hitungan di bawah ini. Persamaan yang 

kita gunnkan yakni: 

Li~In ..ft_ ~ fJo + PI Xl + ei 

I~Pi 

(3.9) 
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3.3. Kerangka Pikir 

Gambar 3.1. Kerangka Pikir Penelitian 

HARAPAN 

L Bioetanollsp1ritus dima.nfaatkan scbagai bahan bakar kO!ilpor mensgantlkan min yak tanah 
2. Harga pasar bioctanol/spirilus dapat bers.oiog dcn86Jl harga pasa.r rninyak l.anah dan gas 
3. T~;knologi kompor bioetanoJ/spiritus tepat guna dan n"J!!ncapai taraf pembakarnn efisien 

! 
FAKTA 

l. Produksi dan distribusi bioetanollspiritus masih tcrbatas 
2. Hatga minyak tanah dan gas masih disubsidi oleb pemerintah 
l. Teknologi komp:lr bioetano11spiritus barn dalam !.ahap pengcmbangan dun uji eoba 

.!. 
TOPIK f~NEblTIAN 

__. PELUANG Pll.\fANFAATAN BlOETANOl.ISPIRITUS SEBAOAI BAHAN 

1-BAKAR KOMPOR: STUDt KASUS UJ1COBA ]{OMPOR 
BlOETANOUSPIRITUS OLEH PTMADU BARU-BANfUL, DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKART A 

! 
TU.JUAN r:EHiL]IIAN 

L Mcng.elahui pen.ila.ian respondenlrumah tangga tcrhada komi"" bioet.Mo!lspiritus, 
kelemahan dan ke!ebihannya. 

2.Menclili pengaruh pengeluaran total per bulan rumah tangga, pendidikan dan jumlah 
pengbuni dalam satu rumah terhadap pelunng keputusan responden/rumah tangga untuk 
tetap memanfaatkan kompor bloetanollsl)iribls. 

t 
!III'OTESI§ 

Pt:ngeluaran total rumnh tangga per bulan, pendidikan, dan jurnlah penghuni dalnm satu 
rumah berpcngaruh torhadap peluang keputusan rcspondenlrumab tangga untuk tctsp 
~manfa;~.tkan bioel.aool/spltitus. sebagai bahan bakar KOSPRIMA, 

.. 
l 

METODE ANALISA .. SUMBERDATA I 
~ .!. 

MODELLOGIT L PRIMER 
Stntlstik Deskriotif 2.SEKUNDER 

1 
PENGUJ!AN 

1 
KES!MPULAN 
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UniVersitas Indonesia 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



BAB4 

ANA US IS 

Bjootanoi selama ini Iazim dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

segala macam industri~ bahan baku pembuatan minuman. dan belakangan yang 

menjadi trend ada:lah untuk bahan bakar transportasi menggantikan premium. 

Pemanfaatan bioetanol sebagai bahan bakar kompor merupakan respon 

temadap kelangkaan minyak tanah, tingginya harga rninyak tanah, dan belum 

optimaloya pemanfutan bioetanoJ untuk bahan bakar transportasi. 

4.l. Analisis Hargn Bioetanol untuk Bahan Bakar kompor 

Situasi harga bahan bakar kornpor ketika penelitian berlangsung 

ditunjukan Garnbar 4.5. Po dan Qo merupakan titik keseimbangan harga dan 

jumlah penawaran tanpa carnpur tangan pemerintab. Pada awalnya untuk 

Gambar 4.1. Keseimbaogan Barga dan Penawar.an Bahan Dakar Kompor 

P/Harga 

surplus 

PO 

P1 

0 

qo Q2 Ql Kuantitas 

metindungi konsumen pemerintah memberlakukan kebijakan harga eceran 

tertinggi (HET -<'eiling price) minyak tanah dan harga tidak boleh lebih dari Rp 

2.500,- per liter pada titik Pl. 
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Dengan penetapan harga eceran minyak tanah ke konsumen di bawah 

harga keekonomian, PT Pertamina sebag~i produsen tunggaf secara rasional 

akan mengurangi produksi sebesar Q I, Pada harga sebesar itu, konsumen akan 

membeli lebih banyak sejumlah Q2 sehingga tetjadi kelebihan permintaan 

sebesar Ql~Q2. Namun untuk menjaga kelancaran pasokan minyak sesuai 

kebutuhan konsumen sebesar Q2, pemerinrah memberikan subsldi sebesar 

selisih antara HET dengan harga keekonomian (Po). 

Pasokan minyak tanah bersubsidi di wiJayah yang terkena program 

konversi rnolai ditarik dari pasaran secara bertahap selanjutnya diberlakukan 

harga keekonamian sebesar Po. akibatnya kelebihan permintaan sebesar Qb­

Qo. Pada harga ini, konsumen tidak mampu membeii semua yang diminta 

sehingga menyebabkan harga naik karena konsumen berebut mendapatkan 

penawaran/pasokan yang terbatas dan PT Pertamina menjual pada harga pasat 

Po (Rp 7.630,-). Pada masa transisi seperti ini tak heran bila harga minyak 

melambung di atas harga keekonomian (PJ ). 

Saat pen:elitian, harga rata-rata minyak tanah bersubsidi di lingkungan 

pabrik dan daerab sekitar Bantul beridsar Rp 4.700~~ dan mula.i sulit dijumpai. 

padahal lwga eceran tertinggi (HET) yang ditetapkan pcmerintah sebesar Rp 

2.500,. per liter. Sadangkan harga non subsidi di tingkal pelanggan berfluktuasi 

selama Triwulan IV 2008 dengan rata·rata Rp 7332,- (lihat Tabei 4.4.). 

Bulan 

I Okt 2008 
15 Ok! 2008 
I Nov2008 
15 Nov 2008 
I Des2008 
15 Des 2008 
RabNata 

TABEL 4.1. PER.KEMBANGAN BARGA BBM (Rp) 
Wilayah 4 (Sumatera, Jawa) 

(Harga Eks Agen ke Konsumen) 

Minyak Tanah (Rp) Gas/kg 
Subsidi (HET) Non Subsidi (Rp) 

2500 8123 4250 
2500 7630 4250 
2500 7300 4250 
2500 7410 4250 
2.500 7130 4250 
2500 6400 4250 
2500 7332 4250 

Swnber: PT Perlamlna 
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Pada awal uji coba PT Madu Baru memang menggunakan Alkohol 

Teknis untuk membuat spiritus dengan campuran seperti mlnyak tanah, 

merylen blue dan methanoL Biia alkohol teknis telah habis, alkohol mum! 

dipergunakan untuk membuat spiritus. Kadar bioetanoJ yang dipak:ai untuk 

kompor KOSPRIMA berkisar antara 70% - 90%. Makin tingg-l kadamyat 

makin biru wama api dan maldn tinggi kalorinya. Bioetanol basil distilasi 

1angsung tanpa dicampur air nyala apinya lebih biru. Penambahan air ke dalarn 

bioetanol kadar 99,9% untuk mencapai k:adar 70% menghasilkan nyaia api 

yang berwama merah, kemungkinan karena air tidak sepenuhnya larut dalarn 

bioetanol. 

Harga spiritus berkadar di bawah 95% dijual dengan harga berkisar Rp 

7.000 - Rp 8.000,- par liter. Sampai di tingkat pemakai akhir harga 

bioethanol/spiritus dengan kadartersebut berkiSlll' antara Rp 8.500- Rp 9.000,­

Sehingga perbedaan harga dengan pesaing bioetanol cukup tajarn: HET minyak 

tanah (mitan) bersubsidi Rp 2.500,-, harga rala-rnla triwulanan milan non 

subsidi Rp 7332,- dao harga gas elpiji bersubsidi Rp 4.500,-.Disparitas harga 

yang tinggi menahan rumah tangga untuk beralih ke KOSPRIMA. 

Karena itu perusahaan mulai mengubah strategi baltan bakamya. 

Spiritus yang dipakai untuk KOSPRIMA bukan lagi spiritus berkadar di atas 

35% yang harganya di atas Rp 7.000~- namun memakai spiritus berkadar 70% 

dengan harga Rp 5.500,-- Rp 6.000,- di tingkat agen. 

Penurunan kadar tersebut memberi kesempatan harga bioetanoJ yang 

dipakai kompor KOSPRIMA untuk berkompetisi dengan harga minyak tanah 

non subsidi. Narnun itu saja tidak cukup karena kemampuan KOSPRIMA 

beJum teruji dan rumab tangga sudah ter!anjur menggunakan gas elpiji. 

Konsekuensi. perusahaan beserta pendisain kompor harus memik.irkan 

bagaimana mempertahankan atau bahkan meningkatk:an cara agar penyalaan 

kompor lebih mudah karena semakin rendah kadar alkohol maka semakin sulit 

proses penyalaan pertamanya. 

Menurut Bambang Purnomo dad BBPT, nilal kalor bioetanol kadar 

99.9% hampir sama dengan LPG. Jika bioetanof dijadikan gas terlebih dulu 

(Vaporisasi) baru dibakar, kinerjanya tidak kalah dengan gas elpijL 

Universitas Indonesia 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



49 

Masalahnya, spesHikasi KOSPRTMA tidak dirancang untuk gasifikasi 

bioetanoL Jenis kompor yar.g cocok untuk gastfikasi adalah Pump Pre,vsurized 

Jet (kompor tekan) dan bahan bakamya menggunakan kadar di bawah 85% 

untuk mengurangi bahaya ledakan seperti halnya ieljadi di Brazil. 

Jika sasaran program kompor bioetanol Wltuk membantu golongan 

masyarakat berpengbasilan rendah, pilihan bahan baker sebaiknya mengacu 

pada bioetanol berkadar rendah. Harga per liter bioetanoVspiritus berkadar 

50% berJcisar Rp 3.500,- mendekati harga penetapan minyak tanah bersubsidi 

(lihat Tabel4.5). Kadar 40%-SG'A. tembut didapat dari basil penyulingan 

pertama atau kedua dari 4liter teres tebe yang per litemya dibeli industri rumah 

tangga penyulingan dari pabrik gula sebasar Rp 650,-Aiter. 

TABEL 4.2. Barga dan Biaya Produksl Bloetanol Skala Rumabao 

No Kadar Bioetaool Biaya Produksi Harga.Jual 
(%) (Rp/Lt) 

1 40-50 3000 3500 
2 60--70 6000 7000 
3 80-90 10000 12500 
4 >90 12500 15000 

Snmber: PT Agro Makmw, Majalah Truhus No. 463- Jnni 2fJIJ8/XXXIX 

Pemanfaa!Jin bioe!Jinol betkadar rendah untuk bahan bakar kompor 

seharusnya bisa diperluas untuk mencapai tujuan ganda: membantu masyarakat 

berpenghasilan reodah, mengembangkan industri rumah tangga penghasU 

bioetanol, dan mengurangi dampak sosial bioetanol. 

Pengembengan industri bioetanol skala rumahan perlu ditingkalkan 

!wena bioetano! yang dihasi!kannyu masih berkaalitas reodah akibat suhu 

destilasi yang tidak stabi! karena menggunak:an mesin tradisiona! seharga Rp 5-

Rp 7 juta. Fluktuasi suhu pada mesin tradisional tidak bisa dipantau karena 

tidak menggunakan tennometer pada tangki distilator. Padahal pada saat 

distilasi suhu harus dljaga pada titik 80%. Jika subunya >800A, uap air terbawa 

ikut-bercampur uap yang mengandung el.:anol sehingga kadar etanol menurun. 

Model !ni seharusnya bisa diterapkan untuk sentrn industri bioetanol di 

desa Bekonang, Sukoharjo~Jawa Tengah yang memilild ratusan ittdustri rumah 
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tangga penyulingan tetes tebu untuk "bioetanol'' berkadar rendah sebagai 

minuman kerns. Namun selama ini hasil penyulingan tetes tebu untuk minuman 

kerns dengan kadar di bawah 40% menghasilkan margin lebih tinggl dibanding 

bila dijual untuk bahan bakar. Harganya bisa di alaS Rp 5.000,-. Artinya, 

pemanfaatan bioetanoJ berkadar rendah juga harus berkompetisi dengan 

pemanfaatan bioetanol kadar rendah untuk minuman keras kclas rakyat. 

4.2:. Ketersediaan Daban Baku 

Berdasarkan data tahun 2006, terdapat I 0 pabrik bioetanol di seluruh 

Indonesia dengan kapasitas produksi 183,2 juta liter bioetano! per tahun 

dengan bahan baku !imbah tebu (molase) pabrik gula: 

TABEL 4.3. PRODUSEN BIOETANOL DALAM NEGERI 

Nama Perusahaao Produloli/lahun Lnkasi 
Molindo Raya Industrial 50 juta liter JawaTimur 

PTPNXI 7 juta liter Jawa Timur 
Indo Aeida!ama 45 juta liter Jawa Tengah 
MaduBaru 7 jura liter Dl Yogyakarta 
PSA Palimanan 1 juta liter Jawa Ba.-at 
Japura Sarana Jaya 3,6 juta liter Jawa Barat 

Indo Larnpung Distillery 50 juta liter Lampung 
Pennata Sakti 5 juta liter Sumatera Utara 
Molasindo 316 juta liter Sumatera Utara 

Basis lndah 5 juta 1irer SuJawesi Selaran ·-
Sttmber: Murdiyatmo. 2006 

Bahan baku pemhuatan bioetanol 10 pabrik tersebut adalah molase 

atau tetes tebu. Molose merupakan limbah pabrik gula pasir yang tak lagi 

dapat dikristalkan namun masih memiliki kadar gula 55%. Saat ini jumlah 

molase yang diproduksi di seluruh Indonesia mencapai 1,3 juta ton per tahun. 

Namun, rnoiase yang digunakan oieh ke~lO pabrik bioetanol hanya 1,1 juta 

ton per tahun. Kelebihan molase sebanyak 200.000 ton per tahun itu kini 

diperebutkan berbagai industris seperti balsem, bedak. pasta gigi~ obat batuk, 

bumbu masak, dan keeap. 
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Kenyataan di lapangan, sampai Mel 2008, pabrik: bioetanol berbahan 

baku singkong yang sudah dibangun baru tiga yaitu: 

1. PT Molindo Raya Industrial (MRf) di Malang dengan kapasitas terpasang 

40.000 kilo liter/tahun. 

2. PT Madusari Lampung lndah, kapositas terpasang 50.000 kilo lt/th. 

3. PT Medco Ethanol Lampung, kapositas 60.000 lt/tahun 

Tanpa terobosan memadai penanganan dan penyediaan bahan baku, 

mandatory pemanfaatan bioetanol sebagai bahan bakar akan terganggu. 

4.3. P<nilaian RespondeD terhadap KOSPRIMA 

4.3.1. Karakterilik RespondeD 

Komposisi karyawan di perusahaan PT Madu Baru antara pria dan 

Wanita agak timpang. Dari 473 karywan, wanita hanya 27 orang dengan 

komposisi 21 karyawan tetap dan 6 wanita karyawan tidak tetap. Hal ini 

berpengaruh pada komposisi responden yang pemah me!akukan uji coba 

KOSPRIMA. 

Lima puluh delapon kaesioner disampaikan ke karyawan yang telah 

diberi jatuh gratis kempor dan beben hakamya. Empat puluh empot keesioner 

yang kembal~ namun l kuesioner diragukan keabsahannya karena ada 

kemiripan yang banyak sehingg diputuskan diambil salah satu sehingga total 

responden berjumlah 43 orang. 

Dsri 43 mmah tangga, pria sebenyak 22 orang den wanita sebenyak 21 

orang. Idealn~ sasaran survai rumab tangga tentang kompor dan bahan 

bakarnya adalah wanita atau ibu romah :tangga. Namun hal ini tertolong karena 

kaum pria yang terlibat dalam survai juga mengikuti sosialisasi dan uji coba. 

Usia responden berldsar antara 20-55 tahun,. usia kerja. Hal ini sesuai 

dengan Standard Adult (SA) daben uji coba kempor di seluruh dunia. Jumlah 

penghuni dalam saru rumah mayoritas (86%) tidek lebih deri 5 Oftlng, artinya 

merupakan keluarga kecii atau keluarga berencana dengan komposisi ayah. ibu, 

dan jumlah anak maksimal3 orang atau anggota keluarga lain. 
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Gam bar 4.2. Tingkat Pendidikan Responden 

S1, 12% 

Diploma/ 
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o Diploma/Sarjana Muda 
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Tingkat pendidikan tertinggi yang dita.rnatkan responden sampai dengan 

SL T A sebanyak 49o/o, scdangkan SD sebanyak 6%. Sebagian besar rumah 

tangga (74%) berpendapatan per bulan kunmg dari Rp 1,5 juta, sisanya 

berpendapatan antara Rp 1,5 juta- Rp 3~5 juta. Artinya, responden survai ini 

sebagian besar terrna'iuk kelas sosia! Cl ke baweb (pendapatan < Rp I ,5 juta 

/bulan) yang me'\iadi target sasaran pembagian gratis paket LPG 3 kg beserta 

isi, kompor, regulator dan selang dalam program konversi minyak tanah ke 

LPG yang digu!irkan pemerintah, bi!a mereka pemakai minyak tanab mumi. 

Gamhar 4..3. Pendapatan Rumab Tangga 

> Rp 3juta, 
12% 

Rp 115jt- Rp 3jt 

14% 

<Rp1,5juta, 
74% 

Kegiatan utama reponden terbagi dalam 2 kelompok utama yaitu 67% 

bekerja dan 33% ibu rumah tangga. Hal ini menunjuk.kan bahwa ada 

kemungkinan tidak semua responden ndalah karyawan PT Madu Baru, namun 

menjadi keJuarga dari karyawan yang menerima pembagian jatah kompor dan 

spiritus gratis untuk uji coba. 
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Gambar 4.4. Jumlab Pcngbuni dalam Satu Rumah Tangga 

Delapan, 2% 
Tujuh, 2% 

Enam, 10% 
Dua, 7% 

Tiga, 16% 

Lima, 

Empat, 40% 

o Dua , I 
DTiga 
o Empat 
Dlima 
•Enam 
oTujuh 
"'Dela n 

Jumlah penghuni rumah dalam satu rumah tangga mencenninkan 

keluarga kecil (S 5 anggota rumah tangga) atau keluarga berencana dengan 

anggota terdiri bapak, ibu, 2-3 anak. Keluarga kecil ini merupakan 86"/o dari 

responden. 

Dari data yang dikumpulkan lewat kuesioner dikemhui karakteristik 

pemakaian bahan bakar responden cenderung mengilruti Multiple Fuel Model. 

Artinya, rumah tangga menggunaka.n berbagai kombinasi bahan bakat untuk 

memasak. meskipun pemakaian gas elpiji paling dominan. 

Gam bar 4.5. Kombinasi Pemakaian Bahan Dakar Untuk Memasak 

Gas dan Kayo 
2% 

Gas dan MT 
21% 

Gas, 51% 

Minyak Tanah 
(Ml),26% 

o Minyak Tanah {MT} 

DGas 
oGasdanMT 

o Gas dan Kayu 

Hal ini sesuai dengan studi terdahulu di berbagai negara berkembang 

yang menunjukkan bahwa rumah tangga secara rutin menggunakan berbaga! 

kombinasi ba:han bakar untuk memasak, misalnya selain menggunakan minyak 

tanah juga menggunakan bahan bakar atau k.omhinasi antara minyak tanah dan 
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gas. Artinya, berdasarkan model tersebut, rumah tangga akan menerima 

kehadiran kompor barn jika mudah dipakai. buatan lokal, memilikt manfaat 

jefas dari harga bahru; bakamya, k:etahanan kompor, dan bersih. 

4.3.2. Aspek Teknis 

Kompor KOSPRIMA tidak menggunakan sumbu untuk menaikkan 

minyak ke api, tapi serbuk besi sehagai media penghantar panas dengan sistem 

penguapan. Dalam keadaan dingin penyalaan harus dipancing terlebih dulu 

d;:mgan spiritus. Pemanasan awal menyebabkan spiritus menguap. Uap 

merambat ke serbuk besi dan semen tahan api yang berfungsi sebagai sumbu 

penghantar panas. Jadi yang menirnbulkan nyala api bukan spiritus langsung, 

tetapi uapnya. :u 

Prinsip kerjanya mirip kompor jenis Pressurized Jet. Bahan bakar yang 

ada dalam tangki harus selalu penuh untuk menjaga panas atau nyala api tetap 

tinggi. Makin sedikit alkohol, makin kecil nyaia api. Karena itu saluran 

pengisian ballan bakar barns dioptimalkan baik dari sisi kemudallannya apalagi 

keselamatsnnya pada saat pengisian bahan bakar dalam kondisi nyala. 

Dalam kondisi mati, bioetanoVspiritus dalam kompor kernungkinan 

menguap melalui celahllubang~lubang kecil yang tertutup pasir dan bijih besi, 

apalagi jike tabung salw:an pengisian bal1an bakar atau tungku pembakeran 

tidak ditutup. Celah keeil yang banyak, diduga turut memberi andil dalam 

panguapan ballan baker seperti ditengarai bebenlpa responden yang pada 

akhimya akan mempengaruhi efisiensi pemakaian ba.ban bakar 

Hal ini berbeda misalnya dengan kompor alkobol yang menggunakan 

prinsip kerja Pump Pressprized Jel yang memanfaatiam tekanan dari udara 

yang dipompakan dalam tangki bal1an bakar sehingga isi ballan bakar dalam 

tangki tidak berpengaruh dalam besar kecilnya nyala. Besar keoilnya nyala api 

dalam kompor bioetanol/spiritus dengan prinsip tekanan pampa dipengaruhi 

oleh besamya tekenan dalam tangki yang betkisar 2·3 bar (tekenan atmosfir). 

11 BBM Langka dan Mu.hai, B!kin Kompor Spiritus: Sultan Jogja PC$Un 20 Ribu Unit untulc 
Korban. Gemtxa. Jawa Pos~Rad(ll' Semarang, 10 September 20,08. 

Universitas Indonesia 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



55 

Besar kecilnya tekanan bisa diatur dad katub pengatur tekanan udara untuk 

mengatur besar kecilnya 11yala api. 

Disain lubang(jct gas dan minyak tanah serta bioetanol diarahkan agar 

campuran udara dan bahan bakar efisien sehingga mengbasilkan pembakaran 

sempurna. Kaedah yang berlaku, maktn besar moleku1 bahan bakar 

membutuhkan udaro lebih besar untuk pembakara.n. Karena ito kompor 

bioetanol membutuhkan disain lubangtjet lebih besar dibanding gas seperti 

propane, butane. naphtha (white gas}, minyak tanab, dan rninyak dieset 

Ukuran jet bioetanoVspiritus dalam kompor pompa tekan 0,5! mm, 

minyak tanah 0,28 mm, butane 0,45 mm dan white gas 0,37 mm. Lubangljet 

kompor bioetanoJ/spiritus yang tetlalu kecil hanya membutuhkan tekanan kecil 

dan menghasilkan semburan gas yang kecil, sementara lubangljet yang besar 

menghasilkan pembakaran yang ku.rang sernpuma. 

4.3.3. Pe....._lahan 

KOSPRIMA memiliki keunggulan nyala api yang biru, bersih 

dibanding min yak tanab, tanpa jelaga, ramah lingkungan dan basil pembakaran 

yang ditimbulkan tidak: mengganggu kesehatan. Selain itu, pengisian ulang 

baban bakar dalam kondisi nyala telap bisa dilakukan karena kadar bioetanol 

di bawah 85% yang tida.k: ter1a!u sensitif api. Di sjsi lain banyak kelemahan dan 

parmasalahan yang perlu diperbaiki. 

Kebanyakan (80%) akar permasalahan dalam pemakaian KOSPRIMA 

berturut-turut disebabkan oleh: sulit menyalakanlmematikan dan tombol 

pengatur api tidak berfungsi optimal. nya!a api kurang panas, takut tersambar 

api saat pengisian spiritus, dan takut menggunakan kompor ( Lampiran E 19}. 

Akar pennasalahan pertama, tornbol pengatur api (menyalakan, 

mematikan~ membesarka.n. dan mengecilkan api} tidak berfungsi meskipun 

dalam badan KOSPRJMA ada fitur atau tombnVknop. Tombol tersebut hanya 

berfungsi menggerakkan Lempengan untuk membuka atau menutup Iubang di 

tungku pernbakaran, namun terbuka atau tertutupnya lempengan tldak 

mempengaruhi besar kecilnya nyala api. 
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Kedua, responden merasa nyala api kurang panas sehingga waktu 

memasak lebih lama, Hal ini terkait juga dengan masalah pcrt.ama !<arena tidak 

bisa mengatur panas. Bagi keluarga dengan jumlah penghuni yang besar 

apalagi bila wanita juga bekerja, nyala api yang bisa diatur untuk mencapai 

panas optimal sangat diperlukan untuk menghemat waktu. Keluarga yang 

terbiasa menggunakan kompor gas dcngan nyala api optimal akan mudah 

membedakan perbedaan output panas kompor gas dan kompor ICOSPRIMA. 

Opportunity Cost untuk memi!ib KOSPRIMA tergantung sejaub mana 

perusahaan mengatasi masafah peningkatan output panas apinya. 

Dalam bahasa ekstrim responden, kompor itu ncuma'' bisa untuk 

merehus air. Nyala api yang tidak bisa panas tinggi seperli halnya lrompor gas 

menjadikan masak menggunakan KOSPRIMA lebih lama. Wllkru ponyalaan 

yang bisa mencapai 5 menit apalagi bila lama tidak dipakai dan bahan 

bakamya terbatasltidak ponuh amat menyba waktu. 

Ketiga,. takut tersambar api saat pengisian spiritus. Salah satu ciri khas 

bioetanollspiritus adalah nyala api yang tidak terlihat dalam tempat terang dan 

sifatnya yang mudah terbakar, namun tidak sedestruktif gas, minyak tanah dan 

bensin. Pengisian bahan bakar minyak tanah dalam kondisi kompor minyak 

tanah nyaia atau panas sangat tidak dianjurkan karena bisa memicu semburan 

api dan kebakantn. 

Keempat, takut menggunakan kompor. Jumlahnya mencapai 12%, lebih 

sedikit dibanding responden Quick Reserach Efektivitas Program Konversi 

Minyak Tanah ke LPG yang dilakukan Tim Studi Pusat Kebijakan Belanja 

Negara, Badan Kebijakan Fiskal, Deprutetnen Keuangan mencatat responden 

yang takut menggunakan kompor gan sebanyak 16, 7%. 

Kerakutrul te""but beralasan karena uap bioo!ljllol sisa pembakaran 

sebelumnya yang mengendap dalam tangki akan menimbulkan bunyi ~'bluk .. 

saat kompor akan dinyalakan kembali dan muncul bunyi seperti air mendidih 

saat kompor mulai menyala. Karena itu tidak heran 63 % atau hampir dua 

pertiga responden mernsa takut meledak saat memskai KOSPRIMA. 

(Lampiron E9). 
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Selain 4 pennasalahan utama dari responden di atas, ada 3 catatan 

tambahan dari pcnulis. KOSPRIMA tidak dilengkapi indikator sisa bahan 

bakat dalam tangki. Kompor minyak tanah yang lebih modem biasanya 

dilengkapi dengan indikator isi Dahan bakar untuk rnengetahui kapan harus 

mengisi kembali bahan bakar. 

Yang kedua menyangkut aspek keamanan. Untuk mengbindari 

kemungkinan bahaya terminum atau sengaja diminum. bioetanoi basil 

penyulingan yang sejatinya berwama bening jemih perlu di denaturasi atau 

diberi wama biru. Hal ini penting karena minum bioetanol berkadar tinggi 

dapat menyebabkan gejala awal pusingi)using. kerusakan lam bung, kerusakan 

susunan S}'araf. Akibat yang fatal, korban aka.n mengatami cacat permanen 

yakni buta atau lemab mental. 

Ketiga, pengiriman komp<>r KOSPRIMA melalui paket dari panjual ke 

pembe1i di tempat lain menyebabkan pasir/semen anti panas dan bijih best 

dlllam ruang pambakanm rontok meskipun kompor masih tetap nyala. Perlu 

dipikirkan pengemasan yang aman dan rnpi. 

4.3.4. Penilaian Klnerja KOSPRIMA 

l:lerdasarkan basil Croostab terhadap varlabel "Jenis Kelamin", dan 

'"apa.kab tetap menfaatkan Kosprima"' menunjukkan sebagian besar responden 

telab meninggalkan pemakaian KOSPRIMA dan hanya 9 responden yang 

bertahan menggunakan ICOSPRJMA setelab subsidi bioetanol dari pabrik 

dlcabut. Responden yang meninggalkan pemakaian ICOSPRIMA leblh banyak 

wanlta dibanding prla padabal proporsi responden pria lebih hanyak dlbanding 

wanita. Sebaliknya yang tetap memanfaatkan KOSPRIMA lebih banyak pria. 

Tabel4.4 Crosstab Antara Jenis Kelamin dengan Pakai KOSPRIMA 

Jenis Kelamin Pakai KOSPR!MA 
Total 

! Tidak Ya 

Pria 16 6 22 

Wanita 18 3 21 

Total 34 9 43 
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Untuk mengetahui penyebab mengapa banyak responden yang 

meninggalkan pcmakaian KOSPRIMA dilakukan cro:;stab dengan variabel 

"Ca.ralkemudahan Pengoperasian KOSPRIMA'". Baik pria maupun wanita 

menilai cara pengoperaslan KOSPRIMA antern yang mudah dan tidak mudah 

relatif berimbang. HaJ ini tidak terlepas dari sosialisasi yang telah dllakukan 

beberapa kali oJeh perusahaan sebelum meluncurkan KOSPRlMA ke 

masyarakat. 

Tabel4.5 Cross~ab Antara Jenis Kefamin dengan Cara Pengopentsian 

Cara Pengo erasian 

Jenis Kelamin Sangat Tidak Sangat tidak Total 
mudah Mudah Sedang mudah mudah 

Pria 0 8 6 7 I 22 
Wanita 2 7 4 8 0 21 

Total 2 15 lO 15 I 43 

Indikator lain untuk mengetahui penyebab sedikitnya responden yang 

tetap memanfaatkan KOSPRIMA adalah crosstab dengan variabei «<Peflrunpilan 

Fisikn KOSPRIMA. Mayorltas responden baik pria dan wanita menilai 

penampHan fisik KOSPRIMA sedang atau biasa~biasa saja. 

Tabel4.6. Crosstah Antara Jcnis Kefantio dengan Tampilan KOSPRIMA 

Jenis Kelamin 
Tamoilan KOSPRlMA 

Tid ale Total 
Memuaskan Sedan• memuaskan 

Pria 3 15 4 22 

Wanjta 6 13 2 21 
' 

Total 9 28 6 43 . 

SeJanjutnya dari basil Crosstab dengan variabel "Faktor yang paling 

mempengaruhi peralihan kompor', menunjukkan bahwa baik faktor harga 

bahan bakar kompor dan kinerja kompor yang dominan mempengaruhi 

peralihan peroakaian kompor oleh responden. baik pria maupun wanita. 
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Tabel4.7. Crosstab Antar.t Jcnis Kelamin dcngan Faktor Berpengaruh 

I ~-
- . 

Faktor Beroenearuh --
I Jenis Kelamin Aman ' Harge Kinet:ia Mudah Total 

Pria 2 7 8 5 22 
Wanita 2 9 8 2 21 

Total 4 16 !6 7 43 

Kinerja kompor bisa dinilai dari perbandingan nilai kalori terhadap 

harga bahan bakar dan efisiensi kompor. Ni!al kalor adalah energi yang 

dilepaskan pada proses pembakaran bahan bakar dengan udara per satuan 

volume atau per satuan massanya. 

Berdasarkan Tahel 4.7., rasio nilai kalori bahan bakar terhadap barga 

bahan bakar betturut: gas elpiji 2,64, bioetanol40% sebesari,Sl, minyak !anah 

senilai 1~41, bioetanol 99,9% mencapai 1,05. Sedangkan batubara dan kayu 

bakar meskipun nilai rasionya tinggi namun kcduanya tidak direkomendasikan 

sebagai pilihan terkait eti:k pemakaiannya yang berpengaruh buruk terhadop 

kesebe!an. 

TABEL 4.8. KALORI BAHAN BAKAR KOMPOR 

N~ B11bad.Bakar 
I(>[Qri Efisiensi H.trga Ew'itn Uarga 

k ""'""'' 
1%! ... Komoorlllstl 

1 induksi Lislrik 8601kwh ss . > soo.ooo 
2 Oa.sJElnl"i 11.220 65 4,.2:50 100.000 M 500.000 

3 Minvs~lr Tanah 10,322 49 7,332 50.000 M 150.000 

4 Bioetanol: 4()%. $,270 54 3,500 
100.000~ 175.000 

Bloetanol: 99:9% 10.000..11 000 10,000 

s - 4,800 50,000 

6 1\.a:..,u llakar 4,000 - 25.000 ~ 50.000 

Diclah dari ~ SIJ!I'Ibc'r: 

l. Dcvclopmem.cfSt\WC nmnlng 1111 low eawuH ~trulioo 

Anil K Rnj\mubi, SM Palil nnd B, Mtnd001 

1 Kompcr B!ocWJOl Lebih €11skn 54%, SuamS>m<bo.}v 1.5-&-200,!! 

3 Kump!lr Wuklli Lcbil! lnt 4J.I! f>l'al1is'l, SUlU11. Metdeka ()9.1J5·200S 
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Dari sisi efisiensi yaitu perbandingan nilai kalor yang dimanfaatkan 

dengan nilai kalor yang dihasi\kan oleh bahan bakar, kompor induksi listrik 

tingkat efisiensinya paling tinggi, yakni 85%. Artinya hanya 15% energi Jistrik 

yang hilang. Namun investasi awal yang tinggl dan biaya per kwh yang tinggj 

tidak direkomendasikan untuk peruakaian masal. Kompor gas memiHki tingkat 

efisiensi 65, disusul bioetanol40% sebesar 54. 

Dapat disimpulkan bahwa responden tidak berpindah dari telmologi 

kompor yang satu ke teknologi kompor yang lain. Dari sisi kalori, KOSPRIMA 

dengan bahan bakar bioetanol berkadar > 70% kalorinya setara dengan minyak 

tanah namun harga bioetanol dengan kadar sebesar itu masih lebth tinggi 

dibanding harga minyak tanah yang pade saat penelitian subsidi minyak tanah 

belum dicabut tapi pemerintah sudah mulai mengurangi pesokan. Harge 

bioetanol bed<adar dibawah 70% sampai dengan 50% sebenarnya kompetitif 

dengan barga minyak tanah subsidi, nrunun sayangnya KOSPRIMA tidak 

menunjukkan nyala yang bagus bile menggunakan bioetanol berkadar di bawah 

70%. 

Dari sisi efisiensi energi~ kompor gas efisiensinya lebih tinggi 

dibanding eflsiensi KOSPRIMA dan kompor minyak tanah. Harge gas elpiji 

juga relatif lebih murah t\ibeading barga bioetanol setara energi. Dapat 

disimpulkan bahwa pengguna kompor minyak tanah maupun pengguna 

kompor gas 6dak akan beralib ke KOSPRIMA. Fungsi KOSPRIMA sebagai 

pelengkap pemakaian kompor gas maupun kompor minyak tanah seandainya 

teljadi kelangkaan baban bakar minyak tanah dan gas elpiji. 
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4.4. Hasil Estimasi 

Pada bagian ini akan ditunjukkan basil estimasi persamaan (3.1} yang 

menunjukk:an model pernanfaatan bioetanol/spiritus sebagai bahan bakar 

kompor KSOPRIMA. Secara sistematis hasil pembahasannya ditunjukkan pada 

bagian berikut ini: 

Tabei4.9.Hasil Eslima•i Logit 

Variable: KOSPRIMA 
ML -Binary Legit (Quadratic hill climbing) 

09108109 Time: 15.:58 
: I 43 

observations: 43 
achieved after 10 iterations 

Variable 

c 
BXPTOT 
DIDIK 

PENGHUNI 

R-

criterion 

Coefficient Std. Error z-$tatistic 

-1.669733 1.489235 -1.121202 
1.47E-06 7.24E-07 2.024275 

-().363173 1.046416 -0.347064 
-0.457901 0.376986 -1.214636 

0.141012 Mean dependent var 
0.4!16:25 S.E. of regression 
l.O<l742! Sum squared resid 
1.231254 Leg likelihood 
1.127837 Restr. log likelihood 
6.221547 A vg. log likelihood 
0.101315 

34 Total obs 
9 

Prob. 
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4.4.1.Analisis 

Ujl signHikansi secara bersama·sama menunjukkan bahwa nilai LR 

Statistic sebesar 6,22 dengan Probability (LR Statistic) sebesar O,FO. Hal ini 

menjelaskan bahwa variabel bcbas pengcluaran total rumah tangga per bulan, 

pendidikan responden!rumah tangga tingkat tinggi, jumlah penghuni daJam 

satu rumah tangga bersarna~sama mempunyai pengaruh terhadap probabiiitas 

atau peluang pemanfaatan bioetanoVspirltus untuk bahan bakar kompor 

KOSPRIMA pada tingkat signiflkansi a ~ 0,10. Artinya, model logit cocok 

untuk menemngkan hubungan antara variabel terikat dengan variabel~variabel 

bebasnya. 

Dari nilai signifikansi logit dapat diketahui bahwa variabel pengeJuaran 

total rumah tanggn per bulan signifikan pada level a ~ 0,05. Variabel 

pendidikan respondenlrumah tangga tingkat tinggi dan jumlah penghuni dalam 

satu rumah tangga tidak signifikan. Hal ini berarti hahwa variabe1 pengeluaran 

total rumah tangga per bulan yang merupakan proksi dari pendapatan 

mempengarubi pemanfaatan bioetano~/spirirtus sebagai bahan bakar kompor 

KOSPRJMA. 

Analisis selanjutnya adalah ten!Jmg Odds JWJio (OR). Dengan menilai 

koefisien variahel bebas maka diperolah nilai Odds-nya , yaitu hal yang 

penting untuk diinterpretasikan dabas model Jogit. Koefisien pengeluaran rotal 

rumah tangga per bulan adalah !.4 7E-06. Dari anal isis koeflsien terlihat 

koefisien sangat kecil meski temp .signifikan da!am mempengaruhi peluang 

respondenlrumah tangga da1am pemanftlatan bioetanoVspiritus untuk bahan 

bakar kompor KOSPRIMA. Artinya, kenoikan pendapatan tidak terlalu 

merubah nilai probabilitas rumah tangga untuk memantaatkan 

bioetanoUspiritus sebegai bahan bekat kompor KOSPRJMA. 

4.4.2. Pembabasan 

Setelah melihat basil estirnasi di atas, selanjutnya penulis berusaha 

melakukan pembahasan lebih lanjut tentang basil temuan yang diperoleh dari 

proses estimasi tersebut. Variabel yang mempengaruhi piJihan pemanfuatan 

bioetanoll spiritus untuk bahan bakar kompor KOSPRJMA adalah pengaluaran 
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total rumah tangga per bulan yang merupak.aJ1 proksj dari pendapatan yang 

berpengaruh positif. Makin bcsar besar pcngeiuaran totai rumab tangga per 

bulan (proksi pendapatan) akan meningkatkan peluang peluang pernanfaatan 

bloetanoVspiritus untuk bahan bakar KOSPRIMA. 

Hal ini sesuai dengan temuan Satkamp, Masers. Kammen, (1998) yang 

menyatakan bahwa. kenaikan pendapatan mendorong rumah tangga 

meninggalkan kompor dan bahan bakar lama dengan mengganti kompor pada 

tangga i¢bih tinggi. Kompor dimaksud adalah kompor gas dan kompor 

KOSPR!MA dengan bahan bakar bioetanoVspiritus yang memiliki lreunggulan 

api iebib biru, bersih tanpa meninggalkan jelaga di panci, tanpa polusi dan 

ramah iingkungan dibandingkan dengan kompor minyak tanah yang apinya 

kuning, ber]elaga dan asapnya menggangga kesehatan paru-paru. 

Apabila kita cocokkan dengan hasH kuesioner seperti tercantum dalam 

tabel4.10., rumah tangga dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memilih 

kompor gas dibanding k:ompor minyak tanah. Sc;:mentata rumah tangga dengWJ 

:pendapatan <Rp 1,5 jutalbulan cenderung memakai gas atau minyak tanah. 

Tabel4.10. Crosstab Autara Pendapatan dengan Jenis Bahan Dakar 

Peru:lapatan Jenis Bahan Bakar Total 
(Juta Runiah) Gas Gas+Kavu Ga~+MT MT 
<1,5 14 I 7 10 32 

1,5- 3 4 
' 

0 1 1 6 

>3 4 0 1 0 5 

Total 22 I 9 11 43 

Variabel bebas tingkat pendidikan tinggi dan jumlah penghuni dalam 

satu rumah tangga tidak mempengaruhi piliban pemanfaatan bioetanoVspiritus 

untuk bahan bakar kompor KOSPR!MA. Apabila kita merujnk pada Tabel4.7. 

tentang penila1an responden terhadap faktor dominan yang mempengaruhi 

peralihan darl kompor minyak tanah ke lrompor bioetanol/spiritus~ harga baban 

bakar dan kinerja kompor merupakan faktor dominan teljadinya peralihan 

pemakaian kompor dan bahan bakarnya. 
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Variabei tingkat pendidikan tinggi memiliki kocflsien negatif. Hal ini 

berlawanan dengan perspektif Opportunity Cost dari Hellberg (2004) yang 

menerangkan mengapa semakln tinggi tingkat pendldikan rumah tangga 

(terutama wan ita yang bekelja di Juar rumah), dengan asumsi pendapatan tidak 

berubah, makin besar keGenderungan untuk menggunakan bahan bakar yang 

lebih modem karena cara memperoleh bahan bakar modem lebih mudah dan 

penggunaannya menghemat waktu. 

Cara memperaleh bahan bakar bioetanol/spirltus untuk KOSPRIMA 

tidak penulis rnasukkan sebagai variabel penting karena selarna uji coba. 

bioetanol/spiritus dibagikan gratis oleh perusabaan. Yang perlu dicennati selain 

lmrga bahan bakar dan kinetja kornpor adalah ekspelctasi rumah longga 

temadap ketersediaan dan kemudahan memperoleh bioetanol/spiritus yang 

jaringan distribusi dan agen perijualannya masih terbatas. 

Terkait dengan penghematan waktu, basil crosstab antara tingkat 

pendidikan dengan waktu yang dibutubkan untuk menyalakan kompor 

KOSPRIMA menunjukkan mayorilas respoaden yang berpendidik1111 tinggi (S I 

dan 03) membutubkan waktu lebih dari l menit untuk men.yalakan kompor 

KOSPRIMA. Hal ini karena untuk menjaga kestahilan nyala kompor 

KOSPRIMA barus melalui tahap peruanasan awal terlebih dahulu untuk 

rnenguapka:n bioetanol cairmenjadi gas .. baru menyala dengan kualitas api biro. 

Berbeda dengan kompor minyak tanah dan kompor gas yang iangsung 

menyala begitu disulut api/pemantik sehingga membutuhkan waktu kurang dari 

1 menit untuk menyalakan kornpor minyak tanah dan gas. 

Tabel 4.15. Ctosstab Antara Tlngkat Pendidikan - Waktn Penya!aan 

T'mgkat 
Waktu Penvalaan 

Pendidikan <1 menit 1~5 menit >5 menit Total 

Sl 1 3 I 5 

DJ 2 5 5 12 

SLTA 5 10 6 21 

SLTP I I 0 2 

SD 0 1 2 3 

Total 9 20 14 43 
·-
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Variabel bebas ukuran penghunt rumah tangga tidak mempengaruhi 

pilihan pemanfaatan bioetanol/ spiritus untuk bahan bakar kompo:r 

KOSPRIMA. Menurut survai yang dilakukan UNDP/World Bank (2003, June, 

p.42) makin besar ukuran rumah ta.ngga makin banyak konsumsi berbagai 

bahan bakar. Artinya, jumlah bahan bakar yang dipakai naik sejalan dengan 

besarnya ukuran rumah tangga. Ukuran rumah tangga yang besar cenderung 

untuk memlJih pasokan bahan bakar yMg terjamin dan cenderung memlliki 

lebih dari satu kompor. 

HasH estimasi model Logit menunjukkan koesfisien ukuran rumah 

tangga (penghuni) bernital negatif atau berlawanan dengan ha."'iil survai 

UNDP/World Bank. Untuk mengonfirrnasi hal ini dilakukan crosstab antara 

variabel jumiah penghuni dengan variabcl jumlah pengeluaran rumab tangga 

per bulan untuk keperluan baban bakar. 

Tabel4.17. Crosstab Antara Jumlah Penghuni ... Pengeluaran Bnhan Bakar 

Jumlah Penghuni Pengeluaran Bahan Bakar Kompor/bulflll Total 
< 50000 50000-100000 >100000 

Dua 2 0 l 3 
Tiga 2 4 I 7 
Empat 7 9 I 17 
Lima I 7 i 2 10 
Enarn 0 4 0 4 
Tujuh 0 1 0 1 

Sembilan 0 I 0 I -
Total 12 26 5 43 

Hasil crosstab menunjukkan bahwa jumfah pengeluaran rumah tangga 

per bulan untuk keperluan pembelian bahan bakar kompor cenderung moderat 

pada kisaran Rp 50.000- Rp 100.000,- Hal ini bisa dikaitkan dcngan tidal< 

adanya tambahan belaqja untuk keperluan pembelian bahan bakar kompor 

KOSPRLV!A karena bioetanoUspiritus untuk bahan bakar kompor KOSPRIMA 

disediakan gratis oleh perusaahaan selama uji coba. 
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Berdasarkan basil analisis dapat diambil bebempa kesimpulan ssebagai 

berikut: 

I. Pengeluaran total rumah tangga per bulan yang merupakan proksi dari 

pendapatan mempunyai pengarub signifikan terhadap pelua.ng pemanfaat1111 

kompor bioetanollspiritus KOSPR!MA. Sedangkan tingkat pendidikan 

tinggi dan jumlah penghuni dalam satu rumah tidak mempunyai pengaruh 

signifikan. Pengeluarn.n total rumah tangga per bulan berpengaruh positif 

terhadap peluang pemanfaatan bioetanoYspiritus sebagai bahan baker 

KOSPR!MA. 

2. Pengeluaran rota! rumah tangga per bulon, tingkat pendidikan tinggl, dan 

jumleb penl!jlunl dalam satu nt!Uah tangga mempunyai pengarull slgnlftkan 

secara bersama·sama terhadap peluang pemanfaatan ~O!Jlpor 

bioetanollspiritus KOSPRIMA. 

3. Dari hasil penilaian responden diketahui hahwa faktor harga hahan bakar 

bioetanol dan kinerja kompor merupakan faktor dominan yang 

mempengarohi peralihan pemakaian dari kompor minyak tanah ke kompor 

bioetanoJ/spiritus. 

4. Beroasarkan penilaianipersepsi responden, kelemeban yang berkalatan 

dengan kompor KOSPRJMA adalah pada proses awal penyalaan kompor 

yang tidak mudeb dan perlu waktu lama, tombol pengatur penns yang 

kunmg berfungsi. distribusi dan pasokan bioetanoJ belum banyak. dan 

harga bioetanol yang lebih mebal dibanding minyak tanah dan gas. 

Sedangkan kelebihan kompor KOSPR!MA adaleb nyala api biro, ben;ih 

dan tidak meninggalkan jelaga, dan ramah Iingkungan (tidak polusi). 

5. Nilai kalori dan efisienst energi kompor KOSPRIMA masih berada di 

bawah kompor gas. Jika dibandingkan dengan kompor minyak tanah, 

efisiensi dan nilai kalori kompor KOSPR1MA harnpir setara namun harga 

dan ketersediaan baban bakarnya terl>atas. 
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5.2. Saran 

I. Pengaruh positifpengeluaran total rumah tangga per bulan yang merupakan 

proksi pendapatan menunjukkan bahwa kompor KOSPRlMA kurang cocok 

untuk rumah tangga yang berpendapatan rendah. Karena itu pcngemhangan 

dan pemanfaatan KOSPRIMA lebih difokuskan pada rumah tangga 

berpendapatao tinggi terutama untuk wila.yah yang distribu~i bahan bakar 

gas elpiji belum ada atau tidak Iancar. 

2. Perlu promosi lebih lanjut untuk menciptakan kesadaran kolektif 

masyarakat dan menciptakan permintaan terhadap btoetanol dan 

kompomya berkaiian dengan kemampuan bioeranol yang lebih ramah 

lingkungan dibanding minyak tanah. 

3. Dalam rangka diversifikasi energi dan mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar fosH, harga bioetanol diberikan subsidi seperti ha1nya subsidi 

untuk gas elpiji terutama untuk daerah yang tidak terjangkau distribusi gas. 

4. Untuk mengatasi keterbatasan pasokan bioetanol) produsen biootanol 

sebaikn)'a tidak hanya mengandalkan bahan baku dari tetes tebu yang 

terbatas, tapi mulai mengembangkan bahan baku lain scperti singkong dan 

sorghum manis. 

5. Perh.1 riset Janjutan pada kondisi hargu bersaing baik untuk harga bioetnno) 

maupun harga kompor dengan responden yang Jebih independen dan 

komunitas yang lebih beragarn. 
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Lampiran Al.l 

Open Flame Alcohol Stoves 

Kompor bioetanotlspiritus dcngan sistcm pembakaran terbuka 

http://zenstoves.net/Stoves.htm 

Kompor Prasmnnan 

http:/henstoves,net/ChimneyStove.htm 

Universitas Indonesia 
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Lampiran Al.2 

Vcrsi awal Kompor Bioctanol/Spiritus 

Kompor Bahenol- Bahan Bakar Hemat Etanol produksi 

PT Agro Makmur, Karanganyar, Jawa Tengah 

Universitas lndQnesia 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



Lampiran Al.3. 

Cara l<erja Kompor Sistcm Pembakaran Terbuka: 

Pertama, kompor dinyalakan 

Panas dari bahan bakar dan kompor 

enyebabkan penguapan dan 

Makin banyak penguapan, makin 

http:l/zenstoves.net/How.htm 

Universitas Indonesia 
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Lampiran A2 

Gravity Fed Stm>es 

Kompor Sistcm Gravitasi 

http://www.hytta-stuga.delsteckbrief/showad.php?adid=775 

' 
;.-~--
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Lampiran A3.1 

Open Jet Alcohol Stoves 

Kompor Dengan Sistcm Jct/Lubang Tcrbuka 

http://unstoves.net/Stoves.htm 

Kontpor Dengan Sistem Jet/LubangTe.rbuka 

Rancangan Soekaeni dan Bambang Purnomo 

http://flickr.com/photos!rnarwahdaud/ 
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Lampiran A3.2. 

C:ara Kerja KomJJOr Dengan Sistem Jet/Lubang Tcrbuka 

Memiliki ruang bahan bakar di 
didalam dan luar yang terhubung 
oleh lubang di sekat bagian bawah. 

Api membakar ruang dalam 

Panas api membuat alcohol 
menguap dan menciptakan tekanan 

Makin banyak penguapan, rna kin 
menyala dan makin panas 

Pe:m.anasan dari dalam ke dinding 
luar me~:~yebabkan panas padn 
hahan bakar di dinding luar 

Uap bahan bakar mendesak ruang 
pe1nbak.aran luar 

Desakan nap bahan bakar pada 
ruang pembakaran luar 
menyebabkan nyaJa api keluar 
lcwat lubangljet 

Lubangljet terbakar dari tengah dan 
merembetkan panas ke badan 
kompor dan berufang hingga bahan 
bak:ar habls 

http:/lzenstoves.net/How.htm 
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Lampiran A4.1. 

Pressurized Jet Alcoltol Stoves 

http:l/zenstoves.net/Stoves.htm 

Kompor Vargo Triad Titanium Aleoboi!Fttcl Tab Stove 

http://www .campsa ver.corn!Itemdesc.asp?ic:= 1200 12 

Universitas Indonesia 
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Lampiran A4.2. 

Kom~or Spiritus Mudu Haru (KOSPRJMA) 

.'. 

Pembakaran yang Kurang Efisien (kiri) dan Ertsien (kanan) 

Ulliversitas Indonesia 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



Lampiran A4.3. 

Cara Kerja Kompor Dcngan Sistem Jc!/Lubang Tcrtutup 

' ··~ .. 

~. ~~ ~L' •~.~~ .. 
Perlu tutup di bagian tengah atas 
untuk memperbesar tekanan 
penguapan 

Mema.naskan kompor dari 
bagian atas atau bagian bawah 

Panas dari kompor dan bahan 
bakar menyebabkan tekanan uap 
naik dan mendidihkan bahan 
bakar 

Makin ban yak bahan bakar yang 
menguap karena panas, makin 
besar tekanan 

Telffinan yang makin besar 
menyebabkan nyala api keluar 
dari lubang(jet 

Lubang/]et terns mengeluarkan 
a pi 

Nyala dari Jubangljet 
mernanaskan kompor terus~ 
menerus hingga baban bakar 
habis 

http :/Jzenstoves. net/How .htm 
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Lampiran A5 

L: . 
' " ' ' 

"' " ); .. 

Pump Pressurized Stoves 

Kompor Sistem Tekanan/Pompa Berbahan Bakar 
Bioetanoi/Spiritus Kadar Rcndah Produl-.si India 

bttp:f/nariphaltan.virtualave.netlsorghum.htm 

Kompor Bioetanollspiritus dengan suku cadang lampu petromaks 

http://www. bdtelyt.corn./ Alcstove. htm 
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Lampinm B 

Survey tentang P(!l'$1$'ps.l Rumah Tangg<~: terhadap Uji Coba Kompor KOSPRIMA 
B.erbahil!n Bakar Bioetano!ISp!ritus yang Olgui<rkan P"J' Madu Ba•u, Bantuf ~ 01 Vogyakarta 

Pendahuluan 
Bapakllbu/Saudara yang saya h>:>rmi>!l, 
Saya, M. Syahrul Fuady, mahasiswa Ptogram Magister Pereocanaan dan KebiJ<Jkan Publlk 
Fakulias Ekonomi ~Universitas Indonesia, Jakarta, Tujuan saya menyampaikan kuestooer lnJ 
unlck mengelahui persepsl Bapalo'lbu/Saudara terhadap Uji Coba Kompot KOSPRIMA 
Berl>ahan Bakar Bloetrmoii'Spititus yatlg Dlgvllrtan PT Madu Baru. Bantuf- 01 Yogyakarta, 
torkatt tes!s S2 saya. Mohon k.elkhtasan Bapakllb1J/5aodara un!uk mengiSI MSWner int. 
D!gunakanlianya unltlk kei)Oll!itlgan akademis. Tolima kasll\. 

PetunJWt Pengf&fan: 
Llngkarl huM dl bawah ini atau lsi dengall jawaban sesuai dengan pand$ngan obyek!.if aepa!c;l 
lbu!Sal..ldera. Tklak ada jawaban satan atau banar. 

A. Karakterlstik Rumah Tangga: 
{ Rumah Tangs-a adalah sekelompok orang yang hldup th bawah satu atap, 
makan dari satu dapur, dan mang.ambit kepulusan ekanomi secara bersama} 

A1. Tmgkat pertdidik:an te;tinggl yang pemah Bapak/tbu!Sauclara seles:abn: 
• so 
b SlTP 
c SLTA 
d DiplomBlSatjena Muda 
e S1 
! S2 
g Lalnnya, sebutkan:" .. "'"'"" .. , ................. . 

A2. JenisKeiamln 
a Pria 

A3. Urnur. ........... lahun 

b Wan!~ 

A4. Jumlan penghunl dalam sa!u rumak .............. oiang 

AS. Jaba!.aru'Bagian di Pablik SpirUus PT MadLI Baro: ........................... .!. ...... ,. .................... .. 

A6. Posl$1 da!am Rumah Tangga: 
a Kepala Keluarga 
b Suami 
c !Sbi 
d Anak 
e Men&iltu 
I Cuw 
.9 Orang TuaiM9t1U3 
n Fa!Tt!li Lain 
i Lalntlya, $Cbulkan: ..................... .. 

A7, Berapa total pendapatan Bapakflbu/Sdr dart jell is pekerjaanlbldang usaha tersebut 
dalam salu bulan l:erakhir? 
a <Rp1,5juta 
b Rp 1,5- Rp 3jula 
c >Rp3juta 

M. Besamya pertgeluaran untuk keperfuan baltan bakar kompor da!am satu bulan terakillr. 
Rp ···········••><><><••><• 

A9. Besamya pengeluaran total keluarga dalam satu bulan terakhit: 
Rp , ... ,. ... , ............ . 

A10. Kegtatan Utarna saat ir»: 
a Bekerja!Membanlu memper<Wh pendapatan 
b Sedang meneari kerj.ll 
c Masih bernelm!an 

d 

• f 

!bu Rumah Tangga 
Penslun 
Lainnya: sebulkan: .............. .. 
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L~mpiran JJ 

8. Umum 
Sejak I-apan mulai menggunaka*'l kompcr KOS~RIMA? 
Tan~a!lbulanJtahun: ............... . 

B1. AlaS;Jn menggunakan \ompor KOSPRIMA· 
a Disaln modem 
b Mudah dtpakai 
c Apl biru 
d Waktu memasak lebih singkat 
e Mudah dibawa 
f Mengurar;si polusi 
g llda:K mengganggu keseN!tan 
h Lainnya, oobulkan:." ...... " .. " ... 

B2. Jen!s bahan baker kompor yang ~ipakai memasek sebelum program kompor KOSPRIMA.: 
a Mlnyak ianah 
b Arang kayu 
c Kayu Sakar 
d Gas 
e lalnnya, sebulkan: ........ . 

C. Ak.ses terhadap kompor dan bahan bakar 

C1. Darimana BapakllbuJSat~dara l'fl9lldapatkan spirirus: 
a Pengecet ke!inng 
b TOko 
e Supermarket 

~ flr'tribUtor 
f Pablilt spiritus 
g lainnya,sebutkan: .................. . 

C2. Apakah BapaknbuJSaudara 'SUI!t mernperoleh spiritus unruk bahan bakar kompor KOSPRIMA? 
a Sangat suit 
b Sulil 
c Sedang 
d Mudah 
e Sangat rnudah 

C3. ApelYllh ada biaya yang dikeh.htirkan untuk mendapa'.kan kompor KOSPRIMA? 
a Y.s b Tidak c. Tidak tahu 

04. 8erapa jarak dali rumah ke tempat pembelian bahan bakar kOmpor? 
a Sptiltls ; ,., ......... meter 
b Mlnyali:Tanah :, ........... meter 
c Gas : "'""""' meter 

C5. Untuk Bapaltllbu/Saudara yang menggunakan kQI'l\por minyak tanah untuk memasak, 
apakah mengalami kesulll.an mempero!eh minyak tanah dalam sebutan iarakhlr? 
a Ya b Tidak c.. Tidak tahu 

C6. Unluk Bapakllbu/Saudara yang menggunakan kampor gas untuk memasak, 
apaka:h menga!ami kesu!ilan mampero!eh gas dalam sebutan !elakhir? 
a Ya b Tkfak c.. Tidal< iahu 

D. Kfrutrja Kompor KOSPRlMA dan Splritm 

01. Menu rut Bapak/IOOISaOOara apa ~uromQ<m dan kelebihan kompor KoSPRIMA dlbandmg 
kompor la:in ya:ng Bapakllbu!Saudafa gunaKao: 

:: 
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Lampiral! B 

No 

' 
KOMP R LAIN, ubut an enis kom or:"' .............. "'' .. ""'''""' 

2 
3 
4 

Kere lhan Kekuran an 

D2. Menurul BapakJibu/Saodara, apakah tampilan kompar KOSPRlMA sudah memuaskan? 
a San gal memvaskan 
b Memuaskan 
c Sedang 
d Tldak memuaSkan 
e Sangal tidak memuaskan 

00. Menurut Bapakllbu!Saudara, apakah mudah mengoperasikan kompOI' KQSprima? 
a Sangat Modah 
b Mud~h 
c Sedang 
d Tldak Mudah 
e Sangal tidak mudah 

04. Berapa lama waktu ya119 d!butuhkan untu'k rnenya.lal<an k001PQr KOSPR!MA sam pal 
memparoieh kondisl panu yang dlharupkan? 
a < 1 manit 
b 1-5 menlt 
c >manit 

05. Sejak pertama Bapakflbu/Saudara mendapalkan kompor KOSPRIMA, 
apakah kompor pemah mengalami gllflgguM pemakaien7 
a Ya b Tldak c. 11dak tahu 

06. Berapa l<a!i sehari menyarakan kompor I< OS PRIMA? 
a 1 k3!i 

07. 

b 2ka!i 
c 3kali 
d >3kali 

S<Itu Wer spiritus bisa dipakai unluk memasak selama be:ropa fla!i? 
a < 1 llari 
b 2 hari 
c 3 flarl 
d >Shari 

08. Menurut BspaklfblJISal.ldata, spa yang petfu disempumakan darll<ompor KOSPRIMA? 
a cara menyatakan kompor diperoa:ki 
b Waktu yang dibUhJhkan lJfltuk menyalakall kompor lebih dipersingkat 
c Caru mema!ikru'l k0JT1pord1perbaild 
d O!buat model 2 tungkll 
e Suhu apl diperbesar 

$QS~Isasl E .,_ Sebetum menggunakan kompor KOSPRIMA. apakah B;:~pOikllbWSaudara pemah memperol&h 
penjelasan cara pemakaian kompor lemebul? 
a Ya b Tidak e. T!dak taht~ 

E2. Berapa !tali BapakllbuJSaudara meng1ku!i scs!alisasi cara menggunakan kompor KOSPRIMA? 
.................... kaU 

F. Faktor Keselamatan dan Keny;lmanan 

F1. Apakah BapakllbutSaltdara merasa takut meledak seat pert.ama mencoha kOmpor KOSPRIMA? 
a Ya b Tldak e. Tidal< tahu 

F2. Apakah Bapakilbu!Saudarc. pemah terfoka saat menggunakan kompor KOSPRIMA? 
a Y a b T ldak c. !Jdilk tahu 

F3. Apakah spiritus yang ~a anggota bmtan BapaMbu/Saudara menyebabkan irtt&Si? 
a Ya b lldak c. Tidal!: tahu 
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Lampiran B 

F4. Apakah Bapakllbv/Saudara merasa lerganggu dengar, llau splfitus? 
a Ya b Tidak c. Tidak lahu 

F5. Apakah BapakJibuiSaudata khawa!ir larhadap alkohol yang balum dibeti pewam3 akao diminum? 
a Ya b Tidal< c_ Titfak tahu 

F6. Masa!ah apa yang Bapak!IbuiSaudara hadapj da!am menggunakan kotnpor KOSPR.IMA? 
a Tidrut tahu cara menggunakan kompor 
b T akut menggunakan Jrompor 
c ltdak bisa manyala 
d Kurang panas 
e Taktlt tetSambal' apl saat peng!sian bah an bakar 
f Lairmya,sebu!kan:,.,."'. , ....... . 

G. Harga 
G1. Bera:pa harga minyak taf'l8h per liter yang Bapakllbu!Saudara beli dar am $ebulan terak111r? 

""----·--··--------
G2. Be~apa harga spiritus per Hter yang Bapakllbu/Saudara bell dalam sebulan terakhir? 

Rp ................ . 

G3. Berapa harga kompor KOSPRIMA dalam sebulan taraldlir? 
Rp ................ . 

G4. Berapa 1\arga gas per Sltg yang Bapakllbu/Saudara belt dalam sebulan terakhir? 
Rp ............... .. 

G5. Apakah pendapal BapakllbuJSaooara tenltmg pamyataan ini? 
~Harga mlnyak ianah subsidi pads kisaran harga Rp 4.000- Rp 5..000 tergokmg rnurah" 
a Sangal setu:iu 
b Setuju 
c Ragu-ragu 
d Tldak selJ.iju 
e Sangat tldak setujU 

G6. Apakah pendapat BapakJlbuJSaudara tentang pemyataan lni? 
~Harga minyak tanah non sobsid'i pad<~ klsa.ram hprga Rp 10.000- Rp 11.000 tergo10rlg mahaF' 
a Sangat s.nt.Jju 
b settlju 
c Ragu-rngu 
d Tidak setiJju 
e sangat tldak.setuju 

G7. Oianlara fali.tOl'berilm~ mana yang paling mempellgaruhi peralihan dari kompor mlnyak tanah 
ke kompor spllitus 1 
a Harga bah11n bakar 
b K"merja kompor 
c Kemudahan memperoleh bahan bakar dan kompor 
d Kesetamatan dan !Wnyaman 

G8. Apakah pendapat Bapekllbu!Seudara teotang harga kompor KOSPR.IMA?' 
a Sangat murah 
b Murah 
c Sedang 
d Mahal 
e San gat mahal 

G9. J~a pemeflntah mencabul subsid! minyak tanah seh!ngga harga di pasaran men~i 
di atas Rp 10.QOOIIH.er dan harg:a spltitus Rp 8.000JIIter serta harga g<'lS d1 pasaran 
di .atas Rp 15.000 per 3 kg, k:cmpor apa yang akao B;;lpa!Qibu/Saudara pergunakan? 
a Kompor minyak tanah 
b K001por Spiriius KOSPRIMA 
c KomporGas 
d la!rmya, sebulkan: '"'""'"'"'"'"''" 
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Lampiran B 

H. Penutup 

H1. Apakah. BapaiolOOfSavd;~.:<:~ saat ini masih menggonak<~n kompor KOSPRIMA? 
a Va Q TiOak e. Tidak tahu 

H2. Jika jawaban "Tidak", Kapan mulai berhenti menggunakan kompor KOSPRIMA? 
Tangga!lbulanllahurr ........... " ... _. ......... . 

H3. Ala san borOOriti mepggunakanlmmpor KOSPR!MA: 
1 
2 
3 
4 
5 

t-M. 1>4:m yang anda !akukan terh<Jdap kompor KOSPR!MA y!lng !Jdak digunakan? 
a Dlsimpan 
b Diberiksn ke orang lain 
e Lalnnya, sebutkan: ................. . 

H5. Apa saran B<lpakJJI;uJISarn:lara terhadap ke!angst.mgan Program Pemakaian Kompor KOSPRIMA?: 
a Harya splrilus dltun.mkan 
b Kw&litas kompoc dipe!baikl 
c Mempertwas jarltogan penjua!an !Mmpor dan spiritus 
d Merlin~ oos!allsasi 
e lainnya, ~t~n: ............ " .. .. 
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~No. 

0.'\F"'J'AR KOI>F. JA WABAN 

Penelilian Pemanfaatan Bioetunoi!Spiriius unluk lbihan Dakar Kompor 

Studi Kasus Uji Coba K<!nti~Or BioetanoliSplrihts di PT Madu Baru-BantJJI 

-JAWABAN No. No. 
Pert. PERTANYAAN Var, Kode 
AI <SLTA I 0 

>SLTA ' I ' 
f---::c-AZ Pria 2 0 

Wan ita'·~- - ., 

I 

-
A3 2<!-25 Tahun 3 I 

26-JOTahun 2 -31-35 Tahun 3 
36-40 Tahun 4 
41-45 Tahun 5 
46-50 Tahun 6 
51~55 Tahun 7 

A4 I 4 I 
2 2 
3 3 
4 4 
5 5 

c--- 6 6 
7 7 
8 8 
9 9 

···- -···- ·-
A6 Keoala Keluao.ta s I 

Suami 2 
Istri 3 

A7 < Ro 1,5 iuta 6 0 
> Rp 1,5 juta I - ... 

_AIO Bekerja!Membantu mem2ero!eh eendapatan 7 -!.--Sedan$!: mencari keria 2 
Masih bersekolah 3 
lbu Rumah Tanw· 4 ... -
Pensiun 5 

" " 
B Mei 8 5 

Juni 6 -
Juli 7 
Ae:utus 8 
September 9 
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Lampiran C 

DAfT AR KOOE JA \V AD.\N 

Penclltlan Pcmanraatan Bioebmoi!Splrltus untuk Bahan Buk~tr Kompor 

Studi Kasus Uji Cob.a Kom1wr Bioetanoi/Spiritus di PT Madu Btu·u~Bnlltlll 

No. JAWABAN 

ft 
··~ 

No. ; 
Pert. I'ERTANYAAN Ko(le 
61 Disarn Modem I 

Mudah difmklli 2 

±gemasak lebih si:ngkat 
3 
4 i 

Mudab diba,v-a s. __ J 
Me!lPUraO~·Polus! 6 
Tidak mem•AAm:•~u kesehatan 7 
Gratis darlOCrusahaan 8 
Ani biru dan menl!llmflrr,i polusi 9 
Disain Modem dan waktu memasak sin2kat 10 

82 Minvak Tanab 10 I 
A11111v Kav., 2 
KavuBakaf 3 
Gas 4 
Gas dan Min..)'ak Tanah ' 5 ..• 
OasdanKa u 6 

CI PeO:!iCcer kelilinl! I I I 
Toko 2 
su·oermarket 3 -Aven 4 
Distributor ·····~ 5 
Pabrik >miritus 6 . 

C2 s·anoat sulit 12 I 
Sulit 2 
sedanv 3 
Mudah 4 
SallP;iMudah- 5 

$, C3 Tidak 
Ya 
11dakTahu 

.. 
C5 Tldak !4 0 •.. 

Ya I I ·-·-Tidak Tahu 2 

!51= C6 Tidak 0 ·------- ----
Ya I 

L--· TidakTahu 2 
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Lampiran C 

DAFTARKODEJAWABAN 

Penelitian Pem:tnfntan Bioe:lanot/Spirilus untuk Bahan Dakar Kompor 

Studi t<asus Uji Ccbn 1-:vmpor Bioccanoi/Spiritus di PT Mudu Daru-Bantul 

No. JAWABAN No. 
·-,-

No. 
Pert. PERTANYAAN Var. Knde 
D2 Saruzat tidak memuaskao 

I 
16 1 

1'idak memuaskan 2 
Sedang 3 ----Memuaskan 4 
Sanaat memuaskun 5 

1 
D3 sam;t ddak mudah !7 1 

Tidakmudah 2 
Sedani! J -· --Mudah 4 
Salliat mudah s 

])4 < I menit 18 I 
1-5 mooit 2 
> 5 menit 3 

·--DS Tidak 19 0 
Ya l . 
Tidak: Ta:hu 2 

-D6 i kali 20 l 
2kali 2 --J kali 3 
>3 kali 4 

-D7 < I harl 21 I --· 2 hari t- 2 
3hari 3 
>3 hari 4 

D& Cara menYa!akan korneor dieerbaiki 22 1 
I Waktu untuk rivalakan komoor dinersin!!kat 2 

-·-~ mcrnatikan kornpor. dipet:baiki.~·-~· 3 
Dibuat model 2 tunglru _ 4 
Suhu3Pi dfPerbesar 5 --

f-EI Tidak 23 0 ---Ya I 
TidakTahu 2 --
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Lampiran C 

DAP"'TAR KODE JA WABAN 

Penclitfan Pemanfa:lt!UI BilltlanoiiSpiritus untuk Bahan Dakar Kompor 

Studi Kasus Uji Coba Kompor Bioetanoi/Spiritus di Pl Madu Baru-Oantul 

-----· ' I No. JAWABAN ' No. No. 
' Pert. PERTANYAAN ' Var. Kodc 

E2 0 24 0 
l I 
2 2 
3 3 
4 4 
5 5 

Fl Tidak 25 0 
Ya l 
TidakTahu 2 

F2 Tidak 26 0 
Ya I 
TidakTahu 2 

F3 Tidak 27 0 
Ya I 
Tidak Tabu 2 

F4 Tidak 28 0 
Ya I 1 
TidakTahu I 2 - --·- ·-·--

F5 Tidak 29 0 
Ya 1 

f TldakTahu 2 

F6 Tldak tahu earn men komoor 30 I 
Takut meno~nmak:an komnor 2 
Tidak b!sa menvala 3 
Kumn• rumas 4 
Talalt tersambar aoi saal~Siatl 5 

1---~ Tidak ada tckanan 6 
Tidak lanRSuna menvala 

-----

7 
s,;-mrus mf,;-nmt-;;n g 
Ani tidak merata 9 
Sulit mematikan 10 
Boros bahan bakar II 
Bunvi "bluk~' saat awal meO~aia 12 
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Lnmpiran C 

llAF'fAR KOOE JA\\'AllAN 
Penclitian Pemanfaatau UioeMIIOIISpiriius ~hlhtk Bahan Bakur Kompor 

Studi Kasus Uji Coba Kompot JlioelanoiJSpiritus di Pi Madu Baru-Bantul 

,--- I No. JAWABAN No. No. 
Pert. ' PERTANYAAN Var. Kode 
G5 San gat se1uiu 31 I 

Setuiu 2 
Ragu~rat.tu 3 
Tidak seluju 4 
Sanl!ai tLdak setuiu 5 

G6 SanD.at setuiu 32 I 
Setuju 2 

!--· RaeU•fa!!U 3 -
Tidak setuiu 4 
Sanaallidak setuiu 5 

G7 Haraa bahan ba kar 33 I 
Kiner' a kompor 2 
Kemudahan memperoleh b.bakarrkomoor 3 
Keseiamatan dan kenvamanan 4 

G8 Sa.nJtat maha.l 34 I 
Mahal 2 
Sedan!! 3 
Murah 4 
Sanl!at mumh 5 

G9 Komnorminvak tanah 35 I 
KornpoE. spiritus Kosprima 2 
Komoor uas 3 
Batu bam 4 
Kayu bakar 5 
Komoor soiritus Kosorima dan Komoor Gas 6 

HI Tidal: 36 0 ·-·· 
Ya I 

1--, Tida!:Taho 2 

H4 Masih df12nkai 37 0 
DisimoaN l 
Diberikan ke oranu lain 2 
Di i l~al/rone.sokan 3 

HS Harga soirltus diturunkan 38 I 
Kualitas komoor dioerbaiki 2 
Perluas iarinmm veniuaJan komoor dan solritus l 
Menio~>tkatkan sosialisasi 4 
Jawaban 1 2.3 dan 4 5 

Universitas Indonesia 
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Lampinm El 

Tabel TINGKA T PENDIDIKAN 

Jumlah 
Kodc Uraian % 

Jawaban 

I SD 3 7% 

2 SLTP 2 5% 

3 SLTA 21 49% 

4 Diploma/Sarjana Muda 12 28% 

5 Sl 5 12% 

6 S2 0 0% 

7 Lainnya 0 0% 

43 100% 

Tabel TINGKAT PENDIDIKAN 

Jumlah 
Kode Uraian % 

Jawaban 

0 <SLTA 26 61% 

I >SLTA 17 39% 

43 100% 

Universitas Indonesia 
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Lnmpinm E2 

T abel JENIS KELAMIN 

---T Jumlab 
1 Kode Urai;~n % 

Jawaban 

0 Pria 22 51% 

1 Wanita 21 49"/o 
····-- ······------------------

43 100% .. 

Universitas Indonesia 
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Lampinm E3 

Tabcl USIA RESI'ONDEN 

Juntlah 
Kodc Uraian % 

Jawaban 

! I 20-25 Tahun l 2% 

2 26-30 Tabun 2 5% 
·····---

3 31-35 Tabun 2 5% 
·-·--·-

4 36-40Tahun 5 12% 
---- -···-- --

5 41-45 Tahun 12 28% --- . .. 
6 46-50 Tahun 14 33% --- 16% ___ 
1 51-55 Tahun 7 

---· 
43 100% 
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Lampiran E4 

Tabel .JUMLAII PE:-IGIII.:NI DALAM SATU RUMAH 

-·····-·-··-·-
I I Jumlab 

Kode Uraian % 
Jawaban 

2 Dua 3 7% -
3 Tiga 7 16% 

4 Em pat 17 40% ··-

5 Lima 10 23% 

6 En am 4 9% 

7 Tujuh I i 2% 

9 Defapan I i 2% 

43 100% 

Universitas Indonesia 
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Lampiran ES 

Tabel TINGKAT PENDAJ'ATAN PER BULAN 

------ -
Jumlab 

Kode Uraian % 
Jawaban 

-
I < Rp 1,5 juta 32 74% 

2 Rp!,5 juta- Rp 3 juta 6 14% 
····~ 

3 > Rp_3juta 5 12% ----
43 100% 

-

Tabel TINGKAT PENDAl'ATAl'IPER BULAN 

Jumlab 
Kode Uraian % 

Jawaban 

0 < Ro 1,5 iuta 32 74% 

I ?! Ro 1 •. 5_. II 26% 

43 100% --- -
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Lampiran E 6 

Tabcl ALASAN BERHENTI MEMAKAI KOMPOR KOSPRIMA 

Jumlah 
No. Uraian % 

I 
Jawaban 

I Kompor rusak 2 5% 

2 Panas api tidak bisa maksimum 3 7% 

3 Jatah spiritus dari pabrik berhenti II 26% 

4 Harga spiritus mahal dari minyak: tanah 9 21% 

5 Susah menyalakan!mematikan 10 23% 

6 Susah cari bahan bakar 6 14% 

7 Spiritus mudah tersambar api I 6% 

8 Spiritus merembes keluar saat didih I 2% 
--

TOTAL 43 100% 
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LnmpinHl E7 

Tabel KEGIATAN UTAMA 

Fd·l Jumlah %l Uraian 
Jaw a ban I 

Bekerja!Memhar.tu memperoleh pendapatan 29 67% -
4 Ibu Rumah Tangga 14 33% 

r- 4 

43 wo% I 
'-· 
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Lampimn E8 

Tabel ALASAN MEMAKAI KOMPOR KOSl'RlMA 

r=r Jumlah I 
Uraian % I 

Jawaban i 
I Dlsain Modern 2 I 5% 

2 Mudah dipakai 6 
' 

15% 

3 Apl biru 4 1(}% 

4 Waktu memasak lebih .:.ingkat I 3% 

5 Mudah dibaw.a I 3% 

6 Mengurangi Polusi 6 15% 

7 Tidak mengganggu kesehatan I 3% 

8 Gratis dari perusahaan 14 35% 

9 Api biru dan mengurangi po1usi 4 IOo/o 

10 Disain Modem dan waktu memasak singkat I 3% 

40 100% 
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Lampiran E9 

Tabel BAHAN BAKAR YANG DIPAKAI SEBELUM SPIRITUS 

r JumJuh 
Kode! Uraian % 

Jawabau 

I Mirryak Tanah II 26% 

4 Gas 22 51% 
~·-

5 Gas dan Minyak Tanah 9 21% 

6 Gas dan Kayu I 2% 

43 100% 
'-. .. 
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Lampiran ElO 

Tab<\1 AKSES MEMPEROLEH SPIRITUS 

Jumlah 
Kode Urainn % 

Jawaban 

2 Toko 6 14%==1 
5 Distributor l 2% ' 

!-·· --M -· - I 6 Pabrik spiritus 36 84% 
' 

43 100% 
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Lampiran E 11 

Tabe! KELEBIHAN KOMPOR KOSPRIMA 

j: Jumlah J 

No. Uraian % 
Jawaban 

' .. 
I Praktis dipakai II 19% 

2 Bersihltanpa jelaga 6 10% ' 

3 Api biru 18 31% 

4 Cepat panas/memasak lebih cepat 10 l?% 

5 , Tanpa polusi, ramah lingkungan, tak bau II 19% 

6 Disain bagus, bentuknya ramping 3 5% 

59 100% 
'-· 
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Lampirnn E 12 

Tab<! KEKURANGAN KOi\iPOR KOSPRIMA 

Jumlah 
No. Uraian % 

.Jawaban 
I 
' I Cuma bisa untuk merebus air I 2% 

--··-- -·-·-
2 Spiritus harus seJalu penuh I 2% 

3 Tidak ada tekanan I 2% 
--· 

4 Bau spiritus menyengat I 2% --
5 Boros spiritus, mudnh menguap 8 17% 

6 Nyala api tidak bisa diatur 8 17% 
-· ---

7 Tanpa petunjuk bahan bakar I 2% 

8 Kumng ergonom is l 2% 
---·-·-·-

9 Hanya satu tungku I 2% 

10 Distribusi spiritus belum Jam~ar 5 10% 
-----

ll Sulit menyaiakanlmematikan 14 29% 
·- ·-··-

12 Memasak Jebih lama 2 4% 

13 Spiritus mudah ter:sambar api/tak kelihatan 3 6% 

14 Pasir kurang meresap spiritus I 2% 
f--. .... 

I TOTAL 48 100% 
---------
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Lampiran E 13 

Tabel KELEBIHAN KOMPOR GAS 

Jumlah 
No. Uraian % 

Jawaban 

I Mudah mendapatkan 7 12% 

2 Nyala api biru 6 10% 

3 Harga terjangkau 5 8% 

4 Praktis/mudah dipakai 7 12% 

5 Mudah menyalakanlmematikan 7 12% 

6 Irit 5 8% 

7 Memasak lebih cepat 16 27% 

8 Tidak berjelagalbersih 6 10% 

59 100% 
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Lampiran E 14 

Tabcl KEKURANGAN KOMPOR GAS 

Jumlah ; I 
No. Uraian % 

Jawabao 
------ ... ------------- ---·------------

I Resiko meledak I 10 42% 
' 

0 Harga mahal I 12 50% " 
' 

3 Gas berbau i l 4% 

4 lsi gas tidak sesuai takaran I 4% 

TOTAL 24 IOO'h 

Universitas Indonesia 
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Larnpinm E J S 

Tabel TAMPILAN KOMPOR KOSPRIMA 

--
I I 

·--
.Jumlah 

I ' Kodc Uraian ' % ' 
' Jawabau ! 

!------ : 
-~ .. -

2 Memuaskan I 9 ' 21% ' 
i 3 Sedang 28 65% ' . 

4 Tidak memuaskan 6 14% 

43 100% 

Universitas Indonesia 
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Lampiran E 16 

Tabcl PENGOPI':RAS!AN KOMPOR KOSPRIMA 

-·-··-
Junilah 

Kodc Uraian % 
Jawaban 

-------

I Mudah 17 40% 

2 
I 

10 23% fn7ang ·--
3 dak mudah 16 3'P/o 

I 43 1{10% 

Universitas Indonesia 
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Lnmpiran E 17 

Tabel LAMA WAKTU MENYALAKAN KOSPRIMA 

I ' Jumlah ' 
Kode Uraian ' % ' 

Jawaban 

I <I menit 9 2[% 

2 1~5 menit 20 47% 

3 > 5 menit 14 33% 
' 

43 100% 

Tabel LAMA WAKTU MENYALAKAN KOSPRIMA 

Jnmlab i 
I 

Kode Uraian % I Jawaban 

' 0 < 1 men it 9 21% 
··----

I ;;;: 1 menit 34 79% 

43 100% 

Universitas Indonesia 
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Lampi ran E 18 

Tabel FREKUli:NSI SOSlALlSASl KOSI'RlMA 

' Jumlah ' ' 
Kodc Uraian % I Jawaban 

_______ .... 

0 Tidak pemah 2 5% 
.. 

I Satu kali 31 72% 

2 Dua kaH 7 16% 
r--· --·--

3 Tiga kali l 2% 

4 Empatkali l 2% 
. 

5 Lima kali l 2% 

43 100% 

Unhrersitas Indonesia 
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Lampiran E 19 

Tabel MASALAH DALAM PEMAKAIAN KOSPRIMA 

Jumlah 
No. Uraian % 

Jawaban 

I Takut menggunakan kompor 5 12% 

2 Tidak bisa menyalakan/mematikan/mengatur a pi 14 33% 

3 Kurang panas/memasak Iebih lama 9 21% 

4 Takut tersambar api saat pengisian spiritus 8 19% 

5 Tidak ada tekanan I 2% 

6 Harga spiritus mahal 2 5% 

7 Spiritus menguap/tersambar apiltak kelihatan 2 5% 

8 Kurang praktis I 2% 

9 Bunyi "bluk" saat awal menyala I 2% 

TOTAL 43 100% 
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' I 

-·· 

Tabcl FAKTOR YANG PALING MEMPENGARUHI PERALIIIA.l\f 

KOMPOR MIT AN KE KOMPOR SPIRITUS 

Jumlah 
Kode Uraian % 

Jawaban 

I Harga bahan bakar 16 37% 
-·--

2 Kioerja kompor 16 37% 

3 Kemudahan memperoleh bahan bakar dan kompor 7 I6% 

4 Keselamatan dan kenyamanan 4 9% 
:---

43 lOll"'" 
·--
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Lampiran E 2! 

Kode 

l 
-·· 

2 

3 

4 

5 

6 

Tabel PILIHAN KOMPOR JIKA TERJADI 

KENAIKAN HARGA BAHAN BAKAR 

-

I 
Jumlah 

Uraian 
I Jawaban 

Kompor minyak tanah I 

Kompor Kosf}rima 14 

Komporgas ' 23 

Kompor batubara I 

Tungku kayu bakar 2 

Kompor Kosprima dan gas 2 
-

43 

% 

' 
2% 

' 
33% 

53% 

2% 

I 5% 

5% 

1000/o 
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Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



I No. 

I 

2 
" 

3 

4 

5 

Tabel SARAN KELANGS!J;'>IGAN I'ROGRAM 

PEMAKAIAN KOMI'OR KOSPRJMA 

I Jtimlalt 
Uraian 

1 
Jawabau 

Harga spiritus diturunkan 8 
·~· 

KuaJitas kompor diperOaiki 22 

Memperluasjatingan penjualan kompor dan spirilus 3 

Meni:ngkalkan sosialfsasi 6 

Keempat faktor diperbaiki 4 

TOTAL 
43 

' i . 
% 

19% 

51% 

7% 

14% 

9% 

!00% 
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Lampiran E 23 

Tabcl PERLAKUAN TERHADAP KOSPRIMA SAA T IN! 

Jumlah 
Kodc Uraian % 

Jawaban 

0 Masih dipakai 9 21% 

I Disimpan 33 77% 

2 Diberikan ke orang lain 0 0% 

3 DijuaUrongsokan I 2% 

43 100% 

Universitas Indonesia 
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LAMf'IRA~ Fl 

IIASILCROSSl'AB 

AN'TARA VAltiAIJEL TAMrll..,\N KOSPRJ~lA OA.."'I JENIS KELAMIN 

COUNT 

Jenis Kelamin 
TAMPILA!" KOSPRJMA Tolal 

Prill Wanlia 

y, I ; 6 
Tidak mcmuaska.n Musihpnkai KOSPRIMA'! 

Tidak 2 I 3 

Total 3 • • 
y, 11 12 23 -· Masih pakai KOSPRIMA? 

Ti<bk 4 I s 
T""'l IS ll "' y, 4 l 5 

Memua.skun Musih pnkni KOSPRJMA'l 
Tidak 0 I I 

Towl 4 ' 6 

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB UI, 2009



LJ\MPIRAN F2 

HASILCROSS'fAB 

ANTAR/\ VARIABEL PENGOPERASIAN DAN JENIS KELAMIN 

COJR<JT 

Jeni!i Kel11:min 
TAMPILAN KOSPRIMA Total 

Pria Wanita 

y, 2 2 
Sangat tidak mudah Masib pakai KOSPRIMA? 

Tidak 

Tmal 2 2 

Ya 5 6 II 
Tidakmudab Masih pakai KOSPRJMA? 

Tidak 3 I 4 

Tolal 8 7 15 

y, 4 3 7 
Setlang Mnsih pakai KOSPRIMA? 

Tidnk 1 I 3 

Total 6 4 10 

Ya 6 1 13 
Mudah Masih palmi KOSPRJMA? 

Tidak I I ' Total 7 8 IS 

y, I I 
Sangat rnudah Masih pakai KOSPRI.Iv1N? 

Tidak 

Total I I 
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l,AMPIR.AN G 

PABRIK BIOJ<:-I'ANOL DIINDONE:SIA, KAPASITASt LOKASI TAHUN 2006 DAN RENCANA SAMPAI TAHUN 2010 

Namu Petuehoan Bahan Baku Lokas[ lnv1:$l!!$1 

Oiot.l>.wi 
l, M"fll0)'111m~. :!006 
Z. KompoJ, 19April2006 

1 Kcot'n]>l'~ Shllf~.Jah ~001\ ·l'>tlll~1ll01 

'Ti~ol;~MI 

l'n:l<!•k; ~ ~..W QS-71 ~-
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LAMPIRAN H 

EFISIENSI BIOMASSA BAHAN BAKU BIOETANOL 

Hasil Produktivitas Bah lsi Jumlab j Hasil j 
No. Bioma.sa Bngian yang Diolah Panen Bioetan&J an Gnla!Pati Bioeta:nol i Bioruassa: Bioetanol 1 

ltonlhaflh) (literlhaltahun) (Kg) (Kg) . (liter) I Ekuivalen I 
I Ubikllvu UmbiSe!!ar 10-50 4500 1000 240-300 1666 6.5:1! 0.154 1 
2 Ubilalar Umbi Se!!ar 10-40 7800 1 000 150-200 1251 8:1 0.125 
3 Jamm2 TenunoBi'i 1-6 5.000-6000 l 000 600-700 4001 2.5: I OAOO ' 
4 Sagu Tepun.gPatl 4000 5.000 1.000 120-160 901 12:1 0.083 
4 Kentang Umbi Se•nr I 0-35 1.000 4.500 1 000 I I 
5 T b BatangSegar 40-120 5,500-6,000 1,000 110 671 15:1 0.067 j 

e u Teres/Limbah l 8-5 4 800-900 1.000 450-520 250, 4:1 0.250 . ..J 
Satang Segar 20-60 5,500- 6,000 1,000 I - l 

6 Sorgum Manis Tetes/Limbah 1,000 I 3: I 0.333 1

1 Biii l~ 1.000 I 
• ,_ Nira 40,000' 1,000 14.1 0 077 
• rucu Tepung Pati 1 000 . · -

9 Ninah Nira 5.000··15.000 I 000 15:1 0.067 
lO Lontar Nira 8 000- 10.000 !.000 15: l 0.067 
II Kelaoa Nim 8000-10.000 1.000 15:1 0.06l_j 
12 Padi Jerami 1.000- 2.000 I 000 ' 
13 Hutan Limbah Kavu \ 

Sumhcr: L W~hom.> 5mMI)1)!l(l, Kujmn Komprehtnwfdhl!. Tclmo/ogr l'cugMiumgan Bwt:lano/ !i1!bogai Bafwtl &knr f;foh¢1. Jak:IJ'U2006 

(Dlnluh} 2, EWu.i BtwTclmologi ?mi- BPPT, lOOf.L 

J. AI!OilY"»'J$,1931 

• Jijm!.xh pill' btkl~r 100 pchoo. Puxhll:sl per pohon men IS·W literfllllri :~elimm 200 luuilt~l11111, 
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z-tabk>,xls 7120/2004 

lhe curve of a , 
normal random variable I 

a value at or belnw z . 
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